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Motto :

“Mengajarkan seseorang untuk bisa berhitung
itu baik, tetapi mengajarkan seseorang tentang
sesuatu yang tidak dapat dihitung yaitu moral,
prinsip hidup, etika hidup dan lain sebagainya
itu lebih baik”

Dengan tidak mengurangi rasa syukur ku kepada Allah

SWT. Kupersembahkan skripsi ini untuk :

L/
°w

L
L X4

53

o
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Mariam tercinta, yang selalu memberikan doa restu dan
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pengorbanan dan perhatian yang tak terbatas.
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Nama : Suparjo
Nim : 622008 047
ABSTRAK
Peranan Perpustakaan dalam Meningkatkan Pengetahuan Pendidikan
Agama Islam Bagi Para Anggotanya di Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang

Perpustakaan merupakan sarana yang penting dalam dunia pendidikan baik
itu pendidikan formal, informal bahkan pendidikan non formal. Bahkan pada
zaman sekarang ini kita tidak lagi sulit untuk mendapatkan perpustakaan, sudah
banyak organisasi-organisai, lembaga-lembaga bahkan pemerintah ikut di dalam
terbentuknya perpustakaan. Sekarang ini di setiap daerah sudah mempunyai
perpustakaan yang dikelolah langsung oleh pemerintah baik itu pemerintah
Provinsi maupun pemerintah Kota atau Kabupaten. Salah satu perpustakaan yang
dikelolah langsung oleh sebuah Yayasan dan Pemerintah yaitu perpustakaan [slam
yang terdapat di Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang yang
kebanyakan orang sering menyebutnya Perpustakaan Masjid Agung Palembang,.

Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan-permasalahan yang di
bahas antara lain adalah bagaimana peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan
Mahmud Badaruddin Palembang dalam meningkatkan pengetahuan agama Islam
khususnya dalam hal ibadah mahdo bagi paraanggotanya?, faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang?, bagaimana-literatur-literatur yang ada di Perpustakaan
Sultan Mahmud Badaruddin Palembang?. Sementara itu tujuan dari penelitian ini
adalah untuk dapat mengetahui dan peningkatkan peranan Perpustakaan Masjid
Agung Palembang dalam meningkatkan pengetahuan agama Islam bagi para
anggotanya, mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi peranan perpustakaan
masjid dan untuk mengetahui keadaan literatur yang ada.

Adapaun populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota perpustakaan Masjid Agung yang berjumlah
125 orang. Sampel diambil dari populasi, yaitu jumlah anggota Perpustakaan
Masjid Agung. Berdasarkan Roscoe dalam buku Sugiyono menerangkan bahwa
batas minimal sebuah penelitian adalah 30-500 orang. Berdasaran pendapat
tersebut penulis mengambil hanya 25% dari jumlah anggota. Jadi, jumlah sampel
penlitian adalah 25 x 125 : 100 = 31, 25 dan dibulatkan menjadi 31 orang.

Sememtara itu teknik analisis data adalah menggunakan rumus persentase.
Data hasil tes untuk mengukur peranan perpustakaaan dilihat dari skor yang
diperoleh anggota dalam mengerjakan soal tes. Model analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis deskriptif kualitatif. Hasli
akhir dari penelitian ini menerangkan bahwa sebagian besar anggota perpustakaan
masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang menganggap bahwa
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang sangat
berperan dalam meningkatkan pengetahuan Agama Islam bagi para anggota
perpustakaan.




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan sarana yang sangat penting dalam dunia
pendidikan baik itu pendidikan formal, informal bahkan pendidikan non formal.
Bahkan pada zaman sekarang kita tidak sulit untuk menemukan sebuah
perpustakaan, sudah banyak organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang
mempunyai perpustakaan dengan berbagai bentuk seperti perpustakaan Daerah,
perpustakaan keliling, perpustakaan masjid dan perpustakaan Islam serta
perpustakaan yang sengaja dibuat oleh salah seorang anggota masyarakat untuk
membantu dalam membantu para pelajar, mahasiswa dan masyarakat umum untuk
menambah referensinya. Namun dalam pembahasan ini yang menjadi perhatian
kita adalah perpustakaan masjid yang terdapat di Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang.

Perpustakaan masjid sangat berperan di dalam pengembangan Ilmu
Agama Islam. Hal ini dapat membantu pelajar, mahasiswa, di dalam
menyelesaikan studinya, dan memberikan kesempatan bagi Umat Muslim yang
tidak berkesempatan mendapatkan ilmu pengertahuan dari Lembaga formal.
Mereka dapat memanfaatkan perpustkaan-perpustakaan yang ada, baik itu
perpustakaan nasional, sekolah, umum, maupun perpustakaan masjid.

Kalau seseorang sudah mengetahui apa fungsi perpustakaan yang sebenarnya,

tentu saja tidak ada kendala di dalam menuntut ilmu pengetahuan.



Namun biasanya banyak orang yang malas dan tidak peduli dengan sarana yang
sudah tersedia dan dijadikan suatu alasan untuk tidak belajar. Biasanya penyakit
malas sering kali bersarang di benak hati kita. Kalau penyakit malas tersebut tidak
kita lawan dan paksakan, tentu saja tidak akan berubah kalau kita sendiri yang
merubahnya.

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT yang berbunyi :

" Fre z,r".-’f” g < g . E~z ,j_, s £ P ses s \E

Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, merecka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-rad : 11)'

Perpustakaan masjid memang kurang dikenal oleh masyarakat umum
khususnya umat Muslim.Padahal di perpustakaan tersebut banyak sekali buku-
buku tentang Agama Islam yang dapat dipergunakan sebagai sarana di dalam
menimba ilmu pengetahuan. Perpustakaan masjid mempunyai keistimewaan

tersendiri, sebab selain tempatnya yang baik juga membiasakan kita untuk datang

ke masjid. Selain itu juga membiasakan kita untuk untuk memakmurkannya dan

'Depag RI.Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota. 1986). him. 370



secara otomatis terbiasa pula sholat fardhu berjamaah di masjid, sebab masjid
adalah salah satu tempat proses pendidikan Agama Islam. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Sidi Gazalba, “Rencana yang paling tepat menormalkan
kembali tugas-tugas dari makna masjid, serempak dengan itu menormalkan
kembali kehidupan Islam dan masyarakat Muslim ialah pendidikan”.2

Dalam buku Kapita Selekta Pendidikan Islam karangan bapak Hasbullah
dijelaskan lagi, “Masjid merupakan unsur pokok kedua setelah pesantren,
disamping berfungsi sebagai tempat melakukan sholat berjamaah setiap waktu
sholat, juga berfungsi sebagai tempat belajar mengajar™.

Masjid seringkali ditafsirkan orang sebagi tempat ibadah saja, padahal
kalau kita melihat sejarah, masjid bukanlah semata-mata tempat ibadah. Masjid
dapat juga digunakan sebagai lembaga atau tempat proses pendidikan. Secara
tidak langsung perpustakaan masjid adalah salah satu lembaga atau tempat proses
pendidikan di dalam meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
Agama Islam. Sebagaimana dijelaskan lagi oleh Wahyudin Sumpeno sebagai
berikut :

Pendidikan dan pengajaran dimasjid tidak terlepas dari informasi-

informasi berupa bahan buku-buku non buku yang terdapat di

perpustakaan masjid.Sebagai pusat ilmu pengetahuan, perpustakaan tetap

memegang peran penting dalam mengembangkan kemampuan berfikir dan
nalar manusia.Pada masa Nabi Muhammad SAW, perpustakaan Islam
hanya terdiri dari satu buku.Setelah Nabi Muhammad SAW wafat,

koleksinya bertambah dengan buku lain, yaitu Al-Hadits dan hasil ljdtihad
berupa ilmu-ilmu lainnya.’

’Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam. (Jakarta. Pustaka Al-Husna,
1994), him.371

3Wahyudin Soempeno. Perpustakaan Masjid Pembinaan dan Pengembangan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1994), him. 3



Dari penjelasan di atas, memang masjid zaman Rasulullah SAW
mempunyai berbagai fungsi, salah satu diantaranya di samping sebagai tempat
ibadah juga sebagai tempat pendidikan yang ditunjang dengan perpustakaan mini,
walaupun bukunya masih sedikit. Selain itu juga fungsi masjid masih banyak
sekali, sebagaimana diungkapkan oleh Bapak M. Anwar Ratu Prawira dalam
makalah seminarnya sebagai berikut :

Di zaman Rasulullah SAW masjid mempunyai multifungsi. Dari
penelaahan terhadap bangunan/ arsitektur dan sejarah, masjid dapat disimpulkan
bahwa masjid awal didirikan oleh pembawa Risalah Islamiyah Rasulullah SAW
telah berfungsi antara lain :

. Tempat melaksanakan ibadah ritual

2. Tempat berkumpul umat dalam menjalankan kehidupan sosial (jamaah)

3. Pusat Informasi keagamaan, kenegaraan dan kemasyarakatan

4. Perpustakaan atau sumber data historis atau relique

5. Madarah atau lembaga pendidikan, tempat menuntut ilmu

6. Tempat musyawarah membicarakan segala urusan

7. Melaui mimbar, masjid sebagai tempat mengumumkan undang-undang
atau peraturan baru dari pemerintah

8. Tempat menerima perutusan masyarakat baik dari dalam negeri maupun
dari luar negeri

9. Tempat transit para musyafir

10. Tempat santri dari kota

I1. Tempat memberi komando dalam situasi perang

12. Arena latihan para prajurit

13. Tempat perawatan ( P3 K) bagi prajurit yang luka

14. Tempat pernikahan

15. Tempat pengangkatan sumpah/ bai’at bagi para sahabat

16. Tempat mengumpulkan harta negara (baitul maal) dan Relique (benda-
benda berharga)

17. Tempat administrasi pemerintah

18. Tempat memutuskan perkara (peradilan)



19. Dapat dikatakan bahwa masjid dalam sejarahnya telah berfungsi sebagai
tempat merundingkan, menetapkan, mengevaluasi segala kegiatan
kemasyarakatan.

Dalam sejarah diungkapkan tentang kemajuan zaman Kholifah, alangkah
banyaknya perpustakaan Islam pada masa itu, baik di sekolah, tempat umum
maupun di masjid yang referensinya kurang lebih 100.000, perpustakaan tersebut
adalah kepunyaan Umat Islam pada masa itu. Bagaimana kita mengembalikan lagi
tentang kejayaan Kholifah dengan banyaknya membangun perpustakaan-
perpustakaan Islam khususnya di Masjid. Kita dapat melihat perpustakaan-
perpustakaan terdahulu sebagi berikut :

Perpustakaan terbesar pada masa Kholifah ada tiga macam yaitu :

1. Perpustakaan Umum

Perpustakaan ini disediakan dan didirikan oleh pemerintah di
masjid-masjid/ perguruan tinggi dan sekolah-sekolah untuk membantu
pelajar-pelajar dan rakyat untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan,
misalnya Perpustakaan Baitul Hakim yang didirikan Oleh Khalifah Harun
Al-Rasyid dan diawasi oleh Al-Makmun. Di Kairo terdapat Perpustakaan
Darul Hikmah didirikan oleh Al-Hakim bin Amrillah Al-fathmi.
2. Perpustakaan yang bersifat [iImu dan Khusus

Perpustakaan ini milik para Kholifah dan Mamalik Al-Bahriah dan
Juraikish (para pemimpin yang berkuasa diakhir masa Abasiah). Seperti

An-Nasirli-Dinilah, Al-Mut’tashim Billah, Al-Fathimiyyin dan lain-lain.

*M. Anwar Prawira, Memakmurkan Masjid Menurut Pola Masjid Agung Al-Azhar,
(Jakarta : Makalah Seminar Tentang Konsep Baru Meningkatkan Kemakmuran Masjid di
Sumatera Selatan, 26 Juni 1999), him. 24



3. Perpustakaan Khusus

Perpustakaan semacam ini Khusus dibangun dan diperuntukkan untuk para
ulama dan para sastrawan sebagai standar dan Maraji’ yang harus dimiliki setiap
para ilmuwan, pemikir-pemikir, pengarang, hakim dan tokoh-tokoh ilmuwan
lainya. Yang terkenal adalah perpustakaan Al-Fatimiyyah bin Khokon,
Jamaluddin Al-qifth, Immanudin Al-asafaham.’

Dari uraian di atas, dapat kita lihat betapa majunya perpustakaan-
perpustakaan di zaman Kholifah Islam. Bagaimana kemajuan-kemajuan tersebut
kita bangkitkan kembali, walaupun tidak mencapai maksimal seperti zaman
Kholifah Islam. Terutama keasadaran kita akan pentingnya perpustakaan masjid,
kita tingkatkan pembangunannya dan memasyarakatkannya, sehingga dapat
menunjang dan meningkatkan ilmu pengetahuan. Kenyataan yang ada sekarang
perpustakaan masjid belum begitu memasyarakat. Kalaupun itu ada masih sedikit
sekali, itupun umat Islam belum mengerti akan pentingnya perpustakaan masjid
termasuk peranannya terhadap dunia pendidikan, khususnya Pendidikan Islam.

Perpustakaan Masjid Agung Palembang, ditinjau dari segi perannya
sebagai sarana pengembangan informasi dan ilmu pengetahuan Agama Islam.
Disamping itu juga Perpustakaan Masjid sebagai salah satu sarana dalam
meningkatkan pengetahuan dan proses pendidikan Agama Islam. Oleh sebab itu
Perpustkaan Masjid harus dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan para
anggota dan pengunjungnya. Adapun persoalan yang diangkat dalam penelitian

ini meliputi bagaimana peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud

> Ibid.. hlm. 109-111



Badaruddin Palembang dalam meningkatkan pengetahuan Agama Islam
khususnya dalam hal ibadah mahdo ? faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhi perananPerpustakaan Masjid?, dan bagaimana keadaan literatur-
literaturyang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badruddin
Palembang?

Sementara itu penelitian ini bertujuan untuk meyakinkan para pengunjung
dan anggota untuk lebih mengetahui peranan Perpustakaan Masjid. Disamping itu
juga mengoptimalkan kembali arti peranan Perpustakaan Masjid dalam
meningkatkan pengetahuan Agama Islam dengan cara menggali sumber-sumber
ajaran agama Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang terkandung

dalam Al-Qur’an Surat Al-Alaq yang berbunyi:

2h eip, TorE o T w | a ede o afe SEa. @ Foes

@ ¢ ANTELS; 3T @gle Ge Y3 3 sl o2l 13
. e . 3 .f.a

DAL A sl

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan, Dialah
yang menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhan-
mulah Yang Maha Mulia, Yang Mengajar (Manusia) dengan pena.

(Q. S. Al-Alag: 1-4)°
Berdasarkan ayat di atas dapat kita pahami bahwa untuk memulai suatu,
kita harus memulainya dengan belajar, setelah itu proses pendidikan dimulai dari
lingkungan keluarga, dan selanjutnya barulah dalam lingkungan masyarakat,

sekolah dan lain-lain. Oleh sebab itulah dasar pendidikan di lingkungan keluarga

®*Depag RI, op. cit., him. 579



sangat mempengaruhi sekali di dalam pembentukan kepribadian seseorang. Untuk
dapat melaksanakan suatu pendidikan yang diharapkan, tentunya kita harus
mempunyai sumber-sumber ilmu pengetahuan. Sumber-sumber ilmu pengetahuan
itu khususnya pengetahuan agama Islam sebagian besar terdapat di perpustakaan-
perpustakaan khususnya perpustakaan masjid.

Perpustakaan masjid yang sudah cukup memadai khususnya di Palembang
adalah  Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang.Banyak masyarakat umum yang belum mengetahui bahwa
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang mempunyai
banyak referensi, terutama buku-buku tentang keislaman. Perpustakaan Masjid
dapat dijadikan salah satu pusat pendidikan dan informasi di dalam mendapatkan
ilmu pengetahuan, apalagi perpustakaan tersebut tersusun dengan baik dan rapi.

Menurut Wahyudin Sumpeno, bahwa sebuah perpustakaan yang tersusun
dengan baik dapat memberikan latihan bagi murid dan jamaah masjid bagaimana
mencari dan menemukan informasi dalam perpustakaan dalam jumlah koleksi
yang cukup banyak. Mereka dapat dengan mudah terampil menemukan,
mengumpulkan, menyaring, serta menilai informasi dari jamaah masjid agar bisa
belajar mandiri menggunakan bahan-bahan buku, majalah atau buku perpustakaan
lainnya.’

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa masjid bukannya
semata-mata tempat ibadah saja, melainkan masjid dapat juga digunakan tempat

informasi dan tempat proses Pendidikan Agama Islam. Untuk meningkatkan

"Wahyudin sumpeno, op. cit., him. 12-13



program tersebut ialah dengan mendirikan Perpustakaan Masjid. Dengan adanya
Perpustakaan Masjid, maka akan memotivasi para pelajar, mahasiswa, jamaah
masjid khususnya umat muslim untuk memakmurkan masjid. Hal ini sesuai
dengan fungsi masjid sebagaimana dijelaskan Wahyudin Sumpeno di bawah ini.

Perpustakaan masjid memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :

1. Fungsi informasi dan Dakwa Islam.

2. Fungsi Pendidikan .

3. Fungsi Administrasi.

4. Fungsi Rekreasi.

5. Fungsi Sosial.

6. Fungsi Riset (Penclitian).”

Menurut kutipan diatas, dapat dikatakan bahwa masjid mempunyai multi
fungsi, dan bagaimana fungsi tersebut dapat kita manfaatkan dengan sebaik-
baiknya. Perpustakaan masjid merupakan salah satu sarana penunjang di dalam
menjalankan fungsi-fungsi masjid.

Berdasarkan fenomena inilah, penulis tertarik untuk mengangkat satu judul
skripsi yaitu Peranan Perpustakaan dalam Meningkatkan Pengetahuan

Pendidikan Agama Islam Bagi Para Anggotanya di Masjid Agung Palembang.

*Wahyudin Sumpeno, Op. Cit. him.16




10

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang diungkapkan dalam latar belakang masalah
diatas maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang dalam Meningkatkan Pengetahuan Pendidikan Agama Islam
Khususnya dalam hal Ibadah Mahdo bagi para anggotanya?

2. Faktor-faktor apa saja yang memepengaruhi peranan Perpustakaan Masjid
AgungSultan Mahmud Badaruddin Palembang?

3. Bagaimana literatur-literatur yang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan

Mahud Badaruddin Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk dapat mengetahui dan meningkatkan Peranan Perpustakaan
Masjid dalam Meningkatkan Pengetahuan Pendidikan Agama Islam
khususnya dalam hal Ibadah Mahdo bagi para anggotanya di Masjid
Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang.

b. Mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peranan
Perpustakaan Masjid AgungSultan Mahmud Badaruddin Palembang.

¢. Untuk dapat mengetahui keadaan literatur-literatur yang ada di

Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan
pemikiran bagi lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Perpustakaan-
perpustakaan khususnya Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang serta bagi pihak lembaga-lembaga pemerintah
yang terkait memahami peranan Masjid.

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi para pengurus
masjid, ulama, ustadz khususnya di Perpustakaan Masjid Agung

Sultan Mahmud Badaruddin Palembang.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu bahasan yang bersifat praktis sebagai
ketentuan dan tolak ukur dalam penganalisaan selanjutnya. Dalam penelitian ini
istilah pokok yang perlu diberi batasan dan definisi operasional adalah sebagai
berikut :

Peranan dalam bahasa Indonesia yang artinya : berguna, bermanfaat.’
Dalam tulisan ini yang dimaksud fungsi adalah manfaat yang dirasakan oleh
pengunjung Perpustakaan Masjid tersebut di dalam meningkatkan proses
Pendidikan Agama Islam.

Perpustakaan Masjid adalah, suatu bangunan yang berisi informasi berupa

buku-buku dan bahan-bahan lainnya yang disusun secara teratur dan sistematis

*Yunus. S. Kamus Baru Bahasa Indonesia, (Surabaya: Usaha Nasional, 1984,), him. 57
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yang diperuntukkan bagi pembinaan dan pengembangan pendidikan masyarakat
Islam yang koleksinya sebagian besar buku pengetahuan Agama Islam."’

Meningkatkan artinya menambah ilmu pengetahuan pada umumnya dan
Pengetahuan Agama Islam pada Khususnya bagi para pengunjung perpustakaan
Masjid.

Pengetahuan artinya sesuatu yang belum pernah kita ketahui dan
merupakan ilmu yang kita dapatkan, dari tidak tau menjadi tau.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan memulai ajaran-ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didiknya agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi akhirat kelak."

Peranan Perpustakaan Masjid artinya perpustakaan tersebut mempunyai
manfaat atau nilai tambah di dalam meningkatkan Pengetahuan dan Pendidikan
Agama Islam seperti :

1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi umat Muslim, terutama
yang tidak berkesempatan menimba ilmu lembaga formal (sekolah)

2. Membantu para pelajar, mahasiswa, guru, ustadz, ustadzah, dosen yang
kurang mampu membeli buku.

3. Mendorong (motivasi) umat Muslim untuk memakmurkan Masjid

sehingga kita terbiasa sholat fardhu berjamaah.

' Wahyudin Soempeno. Op. Cit., him. 10
""Moh.Amin.Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Moral Remaja,
(Pasuruhan : PT. Garoeda Buana Indah, 1992), him. 3
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4. Seandainya yang kita baca itu kurang kita pahami bisa kita tanyakan
langsung kepada ustadz, ustadzah, pengurus masjid dan pengurus
perpustakaan masjid atau siapa saja yang ada di masjid.

5. Mengajak umat Muslim untuk berfikir lebih matang lagi tentang penting
dan perlunya perpustakaan masjid dan bagaimana fungsi yang sebenarnya.

6. Pahala membaca di masjid lebih besar dibandingkan membaca di tempat
yang lainnya.

Jadi, Perpustkaan Masjid mempunyai fungsi dan manfaat bagi para pelajar,
mahasiswa, guru, ustadz, ustadzah, dosen pada khususnya dan masyarakat mushm
pada umumnya. Karena Perpustakaan Masjid salah satu lembaga pendidikan yang
menyediakanliteratur-literatur yang kadang kala tidak ditemukan di perpustakaan

yang lainnya dan mempunyai nilai tambah tersendiri.

E. Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota perpustakaan.
Adapun jumlah anggota Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang berdasarkan daftar buku anggota adalah 125

orang."

“Fatima Leni Astuti, S.H. | (Pengurus/ Pengelola Perpustakaan Masjid Agung
Palembang), 29 Juni 2012



b.
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Sampel

Sampel diambil dari populasi, yaitu jumlah anggota Perpustakaan
Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang.Berdasarkan
Roscoe dalam buku Sugiyono menerangkan bahwa batas minimal
dari sebuah penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 orang".
Berdasarkan pendapat tersebut maka penulis hanya mengambil
sampel sebanyak 25% dari jumlah populasi. Jadi jumlah sampel
penelitian adalah 25 x 125 : 100 = 31,25 dan dibulatkan menjadi 31

orang sampel.

2. Jenis dan Sumber Data

a.

Jenis Data

Jenis data ini terdiri dari 2 (dua) yaitu, pertama data kuantitatif yang
meliputi keadaan referensi, keadaan pengurus dan karyawan
perpustakaan, jumlah pengunjung. Kedua data kualitatif yang meliputi
pelaksanaan peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang dalam meningkatkan Pengetahuan Agama
Islam bagi para anggotanya.

Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan skunder.
Sumber data primer dihimpun langsung dari responden, pengelola
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang.

Sedangkan sumber data skunder diperolch dari buku dan dokumentasi.

Yprof. Dr. Sugiyono, Statistika untuk Penelitian(Bandung : Penerbit Alapabeta bandung,

2011) him.74
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3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, dipergunakan beberapa metode, yaitu :

a. Metode Observasi
Metode ini penulis lakukan secara langsung untuk mengetahui dan
mengamati keadaan letak geografis dan tempat kedudukannya, baik
sebelum penelitian maupun sedang penelitian.

b. Metode Wawancara
Metode ini penulis lakukan secara langsung dengan pengurus serta
orang-orang yang ikut serta dalam pengelolaan Perpustakaan Masjid
Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang untuk mengetahui
tentang peranan Perpustakaan Masjid, keadaan karyawan dan
perkembangannya serta hal-hal yang dianggap perlu.

c. Metode Dokumentasi
Penulis gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan latar
belakang sejarah berdirinya Perpustakaan, jumlah literatur yang ada,
pengurus, karyawan dan lain-lain yang dianggap perlu.

d. Metode Angket
Metode ini ditujukan langsung kepada anggota perpustakaan Masjid
Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang. Untuk mendapatkan
data-data tanggapan pengunjung terhadap buku-buku serta pelayanan
petugas perpustakaan serta mengenal perananPerpustakaan Masjid
Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang dalam meningkatkan

Pendidikan Agama Islam.
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4. Teknik Analisa Data

Data hasil tes untuk mengukur peranan perpustakaan dilihat dari skor
yang diperoleh anggota dalam mengerjakan soal tes. Model analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis deskriptif
kualitatif. Tes diberikan pada saat anggota perpustakaan berkunjung ke
perpustakaan, soal terdiri dari beberapa soal pilihan ganda yang mengacu
pada indikator-indikator peranan perpustakaan. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan untuk menganalisis data tes, yaitu sebagai berikut :

1. Membuat kunci jawaban dan pedoman penskoran.

2. Memeriksa jawaban responden dan memberikan skor yang sesuai

dengan ketentuan langkah-langkah penyelesaian.
3. Menghitung nilai yang diperoleh responden dengan menggunakan

aturan sebagai berikut :

p=—x100%

==

Keterangan :

F = frekuensi yang sedang dicari presentasenya.
N= Jumlah frekuensi/ banyaknya individu

p= angka persentase
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F. Sistematika Penulisan

BAB. 1 :Bab Pertama, dalam bab ini penulis mengemukakan
tentang, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan
penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB. II : Bab Kedua, dalam bab ini yang akan di bahas yaitu
landasan teori meliputi, pengertian perpustakan masjid, tujuan dan fungsi
perpustakaan masjid, standar perpustakaan dan pengelolaan perpustakaan
masjid.

BAB. Il :Bab Ketiga, pada bab ketiga ini meliputi, gambaran
umum tentang lokasi penelitian, meliputi letak geografis, tinjauan historis,
keadaan pengurus dan karyawan dan keadaan sarana dan prasarana.

BAB. IV : Bab Keempat, analisa data yang meliputi : keadaan
literatur-literatur Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang, faktor-faktor penunjang dalam proses Pendidikan Agama Islam,
fungsi perpustakaan masjid dalam meningkatkan Pendidikan Agama Islam
bagi para anggotanya di Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang.

BAB. V :Bab Kelima, merupakan bab penutup yang meliputi :
Kesimpulan, Saran. Setelah kesimpulan dan saran halaman beriutnya yaitu

daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB 11

PERPUSTAKAAN MASJID

A. Pengertian Perpustakaan Masjid

Perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestarian hasil budaya umat
manusia dan mempunyai berperan sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menunjang serta meningkatkan Pendidikan Nasional.

Perpustakaan dikenal sebagai jantung didalam proses pembelajaran. Hal
ini menunjukan betapa pentingnya arti perpustakaan terutama bagi pelajar dan
mahasiswa serta masyarakat. Apalagi mahasiswa yang kuliah, hanya sedikit sekali
belajar di lokal. Mahasiswa yang ingin belajar atau menuntut ilmu dengan
sungguh-sungguh untuk memperoleh pengetahuan yang luas, perpustakaanlah
tempatnya.

Pada umumnya mengenai pengertian yang sesungguhnya tentang
perpustakaan, ada pernyataan yang memberikan pengertian dari segi gedung, dan
ada pula yang menekankan dalam pengertian itu dari segi koleksi, ataupun kedua-

duanya.'

Perpustakaan adalah kumpulan buku-buku yang diatur secara sistematis sehingga
dapat dipergunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya. Banyak
orang bila mendengar istilah  Perpustakaan, dalam benak mereka akan

tergambar sebuah gedung dan ruangan yang dipenuhi rak buku. Anggapan

'P. Sumardji, Perpustakaan Organisasi dan Tata Kerjanya. (Yogyakarta: kamisius.
1988). him. 11

18
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demikian tidaklah selalu salah karena bila dikaji lebih lanjut, kata dasar
perpustakaan ialah Pustaka.’

Kata dasar perpustakaan adalah Pustaka.Perpustakaan itu berasal dari
bahasa Sansekerta yang berarti “buku, naskah, pinustaka, ditulis™.}

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
secara umum definisi Perpustakaan selalu mencakup unsur koleksi, penyimpanan
dan pemakai.Juga perpustakaan adalah sebuah gedung atau akomodasi fisik
tempat menyimpan pustaka atau buku yang dapat dijadikan sebagai sumber
informasi bagi sctiap pemakainya.

Kata Perpustakaan kalau kita tambah dengan masjid, maka terlintas dihati
kita bahwa perpustakaan tersebut umumnya banyak terdapat buku-buku tentang
keislaman disamping buku-buku Wahyudi Sumpeno menerangkan:

Perpustakaan Masjid adalah suatu bangunan atau ruangan yang berisi
sumber-sumber informasi berupa buku-buku dan bahan lainnya yang disusun
secara teratur dan sistematis yang diperuntukan bagi pembinaan dan
pengembangan pendidikan khususnya masyrakat Islam.”

Berdasarakan pengertian diatas maka dapat kita ambil kesimpulan bahwa
Perpustakaan Masjid adalah merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan
suatu informasi-informasi ilmu pengetahuan khususnya dibidang keislaman baik
itu berupa buku, majalah-majalah, maupun bahan-bahan lainnya yang dapat

membantu para pelajar, mahasiswa, ustadz dan ustadzah, masyarakat luas pada

2Sulistyo Basuki, Pengantar llmu Perpustkaan, (Jakarta: P.T. Gramedia, 1991), him. 3

*E. Martono, Pengetahuan dokumentasi dan Perpustakaan sebagai Pusat Inforamasi,
(Jakarta: Karya Utama, 1991), him, 226

*Wahyudin Sumpeno, Perpustakaan Masjid Pembianaan dan Pengembangan, (Bandung:
P.T. Remaja Rosda Karya. 1993). him. 10
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umumnya dan masyarakat Muslim khususnya di dalam meningkatkan Pendidikan
Agama Islam.
B. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Masjid

1. Tujuan Perpustakaan Masjid

Tujuan dikembangkan Perpustakaan Masjid adalah untuk membina dan
mengembangkan serta menyesuaikan fungsi masjid sebagai tempat ibadah kepada
Allah SWT.

Dijelaskan lagi oleh Drs. Moh. E. Ayub dan kawan-kawan dalam
bukunya yang berjudul Manajemen Masjid bahwa,

Perpustakaan Masjid didirikan dengan maksud dan tujuan membantu
para pelajar, mahasiswa, dosen, peneliti pemuda dan remaja masjid, ustadz
ustadzah dan masyarakat luas untuk mendapatkan bahan pustaka dan literatur,
termasuk hasil kajian Islam yang diperlukan dengan sasaran yang hendak dicapai
adalah:

a. Memakmurkan masjid sebagai pusat ibadah dan pusat belajar-mengajar
Qur’an serta sumber ilmu pengetahuan,

b. Meningkatkan kualitas iman dan ilmu pengetahuan umat Islam agar
terbina kesatuan wawasan dan pola pikir dilingkungan jamaah dan
masyarakat, guna mencapai masyarakat adil dan makmur,

¢. Menumbuhkan cinta dan kesadaran membaca Al-Qur’an dan buku di
kalangan generasi muda Islam supaya meningkatkan ketaatan dan
kertakwaan kepada Allah SWT,

d. Menyambung silaturahmi dan membina ukhuwah Islamiyah di
liengkungan umat Islam melalui pengembangan perpustakaan masjid,

e. Kalau kita melihat tujuan masjid yang sebenarnya, hal tersebut sangat
membantu sekali dalam proses Pendidikan Menggerakkanpartisipasi amal
para dermawan dan seluruh umat Islam melalui pembinaan perpustakaan
masjid, dan

f. Menyediakan pusat baca yang memadai bagi umat di sekitat masjid.’

*Ibid, him. 14
8Drs, Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Isnani, 1996), him. 189
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Kalau kita melihat tujuan masjid yang sebenarnya, hal tersebut sangat
membantu sekali dalam proses Pendidikan Agama Islam, terutama para pelajar,
mahasiswa, dosen, para peneliti, ustadz, ustadzah serta masyarakat umum
khususnya umat Islam. Oleh sebab itu masjid merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang dapat meningkatkan proses Pendidikan Agama Islam, apalagi
masjid tersebut sudah mempunyai perpustakaan yang penuh dengan literatur-

literatur sebagai sarana penunjang.

Harun Asrohah mengemukan, bahwa masjid meupakan lembaga
Pendidikan Agama Islam yang sudah ada sejak Nabi. la mempunyai peranan
penting bagi masyarakat Islam sejak awal sampai sekarang. Masjid berfungsi
sebagai tempat bersosialisasi, tempat ibadah, tempat pengadilan dan sebagainya.
Ketika Nabi Hijrah ke Madinah, sarana yang pertama kali beliau bangun adalah

Masjid.’

Kemudian diungkapkan oleh Hery Noer Aly, bahwa perpustakaan
merupakan perwujudan kepedulian manusia terhadap kepentingan pengetahuan
dan membaca. Sejak awal kehadirannya, Islam telah menekankan kepentingan
ini.Wahyu pertama kali diturunkan kepada Nabi SAW.® Sebagaimana Firman

Allah SWT:

- P E w s - L P L _5.4 S 7 Z,:a
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"Harun Asroha, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him. 56
8 lery Noer Aly. /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him. 156-147
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Artinya : Bacalah dengan (Menyebut) nama Tuhan mu Yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, Yang mengajar (Manusia) dengan
perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya. (Q. S. Al-Alaq:1-5 i

Dengan demikian tujuan Perpustakaan Masjid secara umum adalah salah
satu sarana penunjang di dalam membantu dan meningkatkan proses Pendidikan
Agama Islam. Terutama sekali kepada masyarakat pada umumnya  dan
masyarakat Muslim khususnya yang tidak berkesempatan menimbah ilmu
dilembaga formal, disamping itu juga membantu para pelajar, mahasiswa, dosen,

guru, ustadz, ustadzah dan lain sebagainya.

2. Fungsi Perpustakaan Masjid
Perpustakaan masjid merupakan salah satu sarana untuk menunjang dan
meningkatkan proses Pendidikan Agama Islam. Oleh sebab itu Perpustakaan
Masjid mempunyai fungsi-fungsi ataupun manfaat bagi para pengunjung atau
anggotanya. Di perpustakaan tersebut dapat ditemukan suatu inforamasi-informsi
yang baru dalam rangka mendapatkan pengetahuan bagi pengunjungnya.
Adapun fungsi Perpustakaan Masjid menurut Wahyudin Sumpeno adalah,
1. Fungsi informasi dan dakwah Islam
Perpustakaan Masjid harus mampu menyediakan sumber-sumber bahan-
bahan yang beraneka ragam, yang bermutu dan mutakhir sesuai dengan

kemajuan zaman. Bahan-bahan itu disusun secara teratur dan seistematis
agar mudah dicari dan ditemukan oleh orang yang membutuhkan. Bahan

*Departemen Agama R, Al-Qur 'an dan Terjemahannya, (Surabaya:Mahkota, 1989),
him.1079
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yang tersedia berupa pengertahuan agama dan ilmu lainnya sebagai sarana
mengembangkan dakwah Islamiyah.10

Perpustakaan masjid disamping sebagai fungsi informasi juga sebagai
dakwah Islamiyah. Sebab dengan adanya buku-buku yang tersedia, secara tidak
langsung telah menginformasikan ilmu pengetahuan melalui membaca di
Perpustakaan Masjid. Pepatah mengatakan,”Membaca buku adalah guru yang
paling bijaksana (Dakwah bil Qalam).”

2. Fungsi Pendidikan

Perpustakaan dapat membangkitkan kegemaran membaca anak didik

melalui proses belajar-mengajar yang tersusun sesuai dengan program

yang ditetapkan. Selain itu, perpustakaan mengembangkan daya berfikir,
kecakapan berbahasa serta membimbing anak didik agar mampu
memecahkan masalah yang timbul dalam masyarakat berdasarkan ajaran

Islam."’

Banyak orang beranggapan bahwa ketika mendengar kata pendidikan,
mereka beranggapan cenderung dengan belajar dilembaga formal (sekolah).
Pendidikan artinya suatu proses pendewasaan dalam pembentukan pribadi
manusia. Seseorang yang telah membaca buku di Perpustakaan Masjid, berarti
mereka mengalami suatu proses pendidikan (belajar-mengajar). Walaupun mereka
tidak berkesempatan belajar di lembaga formal, Perpustakaan Masjid dapat
dijadikan salah satu fungsi pendidikan.

3. Fungsi Administrasi

Perpustakaan Masjid menjalankan fungsinya melalui suatu prosedur

perencanaan, pemprosesan bahan-bahan pustaka, penyelenggaraan pelayanan

®Wahyudin Sumpeno, op. cit., him. 13
" 1bid.,
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referensi dan serkulasi secara efektif dan efesien untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan."?
4. Fungsi Rekreasi

Perpustakaan masjid disamping menyediakan bahan-bahan buku,

pengetahuan agama, ilmu pengetahuan umum, juga menyediakan buku

hiburan atau rekreasi bermutu.Buku tersebut bermanfaat bagi pembaca
untuk mengisi waktu senggang yang tersedia serta untuk menumbuhkan
kegemaran membaca."

Sebagai tempat rekreasi, karena melalui perpustakaan orang dapat
memanfaatkan koleksi yang ada sebagai hiburan, terutama koleksi buku-buku
fiksi."

Semua insan, pasti mempunyai rasa letih, jenuh, dan berkeinginan untuk
menghilangkan rasa tersebut. Seorang pelajar yang belajar dilembaga formal
(sekolah) dari pagi sampai dengan siang, ditambah lagi dengan kursus-kursus
(pelajaran tambahan / les). Mereka mencari metode atau alternatif lain di dalam
belajar. Salah satunya adalah mereka berkunjung ke Perpustakaan Masjid.

Berkunjung ke Perpustakaan Masjid dapat dijadikan tempat rekreasi
(menghilangkan keletihan / kejenuhan dalam belajar). Di perpustakaan kita dapat
berdiskusi dengan teman baik masalah disekolah maupun masalah-masalah

kepribadian, mendapatkan suatu informasi yang baru, membuka wawasan berfikir

secara luas.

“Ibid.,

Y ibid,

" Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Depaq Rl Pedoman Penyelenggaraan
Perpustakaan Pengajaran Agama Islam, (Proyek Pembinaan Pengajaran Agama Islam Tingkat
Atas, 1984/1985). Him. 04
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5. Fungsi Sosial

Perpustakaan Masjid menjadi penghubung kehidupan masyarakat.
Pengetahuan-pengetahuan yang ada sebagai pengalaman manusia yang tersusun
secara sitematis dikelola dan diatur dalam perpustakaan untuk memudahkan
memperoleh informasi yang ada disekitarnya.'’

6. Fungsi Riset

Perpustakaan Masjid diselenggarakan untuk melayani pemakaian dalam

memperoleh informasi sebagai bahan rujukan untuk kepentingan

penelitian tentang seluruh permasalahan hidup yang berkembang dalam
masyarakat. Kegiatan ini berorientasi pada proses pengkajian dan
kerangka berfikir secara ilmiah dan sistematis.'®

Di antara fungsi Perpustakaan Masjid adalah pusat informasi yang baru
maupun informasi yang lama. Karena dapat dijadikan salah satu bahan acuan
untuk kepentingan penelitian atau riset. Hal ini dapat membantu para pelajar,
mahasiswa, khususnya yang berkeinginan mendapatkan informasi di Perpustakaan
Masjid.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan masjid
mempunyai berbagai fungsi, yang hendaknya dapat dimanfaatkan dengan baik.
Tentu saja fungsi-fungsi tersebut dapat dipergunakan oleh para pengunjung,
terutama para pelajar, mahasiswa, ustadz ustadzah serta masyarakat umum. Hal
ini sangat membantu dan menunjang sekali bagi orang yang kurang mampu untuk
membeli buku ataupun yang tidak berkesempatan menimbah ilmu dilembaga

formal. Fungsi Perpustakaan Masjid ini ditambahkan lagi dalam buku Pedoman

Perpustakaan Masjid yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik

'* Wahyudin Sumpeno. Loc. cit
' Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, op.cit., him. 14
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Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji
sebagai berikut :
a. Perpustakaan Masjid Sebagai Sumber Informasi

Kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hasil proses
berfikir manusia pada masa lalu dan masa kini. Kemajuan ini akan
berkesinambungan apabila penemuan-penemuan yang telah dihasilkan itu dikaji
dengan membaca buku dan mempelajarinya. Mempelajari apa-apa yang telah
dihasilkan terdahulu juga penting bagi masyarakat pada umumnya untuk
senantiasa dapat mengikuti dan menyesuaikan diri terhadap hal-hal yang baru
secara positif. Dalam hubungan ini diharapkan perpustakaan dapat menjaring
informasi-informasi  yang merupakan konsumsi bagi masyarakat yang
dilayaninya.'’

Perpustakaan Masjid diarahkan untuk dapat menyediakan bahan pustaka
selengkap mungkin mengenai masalah-masalah yang diperlukan oleh para jemaah
masjid dan masyarakat setempat disekitarnya, sehingga kebutuhan akan bahan
bacaan yang diperlukan masyarakat pemakai itu dapat terpenuhi.

b. Perpustakaan Masjid Sebagai sarana Pendidikan Seumur Hidup

Pendidikan informal dimasa kanak-kanak dilingkungan keluarga,
pendidikan formal disekolah dan pendidikan nonformal dalam bentuk
kursus-kursus dan semacamnya, mempunyai ruang waktu yang relatif
sangat sempit karena memerlukan komunikasi dengan orang lain. Lain
halnya dengan pendidikan mandiri yang tergantung pada diri yang
bersangkutan. Dalam hal ini, buku yang menggantikan fungsi guru
memegang peranan penting, tetapi seseorang tak akan mampu membeli
buku secara pribadi sebanyak-banyaknya. Sesuai dengan misinya,
perpustakaan masjid harus dikelola dengan baik menurut cara-cara yang

"Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji, Depag RI. Pedoman
Perpustakaan Masjid, (Proyek Peningkatan Sarana Keagamaan Islam, Zakat dan Wakaf, 1994),
him. 10
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harus lazim dilakukan di dunia perpustakaan. Masyarakat pemakai
perpustakaan perlu digalakan untuk membaca sehingga kelak menjadi
masyarakat yang terbiasa membaca (reading society), sehingga akan
terwujud pendidikan seumur hidup.”‘

Perpustakaan masjid yang dikelola dengan baik dan profesional selalu
mencari informasi-informasi yang baru, dapat mengikuti kemajuan dan
perkembangan dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam. Hal ini tentu saja
didukung dengan dana tidak begitu sedikit. Dana tersebut dapat diperoleh dari
sumbangan, infaq, shodaqah para jemaah masjid. Secara tidak langsung
perpustakaan masjid salah satu sarana Pendidikan Islamiyah, bahkan tempat
pendidikan seumur hidup. Pendidikan dalam Islam tidak mengenal batas waktu,
bahkan sejak lahir sampai keliang lahat. Sebagaimana Hadist Rasulullah SAW
yangberbunyi :

((\.Lu IS ) aalll Jlagall Q‘?I.JI_,._:.U:\

Artinya: Tuntutlah ilmu dari sejak buaian (lahir) sampai keliang lahat atau
meninggal dunia (HR. Bukhari Muslim)."

Hadist ini menjelaskan kepada kita untuk menuntut ilmu tanpa mengenal
waktu dan usia, pepatah mengatakan “ tidak ada istilah terlambat dalam menuntut
ilmu 7. Sekarang terserah kita apakah ada kemauan atau tidak untuk
memanfaatkan sarana yang sudah tersedia (Perpustakaan Masjid).

Perpustakaan Masjid adalah salah satu wadah untuk menormalkan kembali

makna tentang fungsi masjid. Fungsi Perpustakaan Masjid dapat membuka

"*Ibid., him. 11
" As *ad Human. Kumpulan 100 Hadits, (Y ogyakarta, Kota Gede, 1994), him. 01
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wawasan berfikir yang luas bagi para pengunjung. Sebab masjid bukanlah semata-
mata tempat akhirat saja. Sidi Ghazalba menerangkan:
Masyarakat Muslim sekarang menjadikan masjid hanya untuk soal akhirat
saja. Soal akhirat adalah soal mati. Otomatis agama adalah soal mati atau
akhirat. Masyarakat yang akan datanglah yang dapat diharapkan
melengkapkan fungsi masjid, tidak hanya untuk soal mati saja tapi juga
untuk soal hidup. Soal hidup adalah soal dunia, soal dunia adalah soal
kebudaj,ra::m.20
Dengan demikian fungsi Perpustakaan Masjid beriringan pula dengan fungsi
masjid yang sebenarnya. Salah satunya fungsi masjid selain tempat ibadah juga
tempat proses Pendidikan Agama Islam. Dalam proses Pendidikan Agama Islam
harus ditunjang dengan adanya Perpustakaan Masjid. Maka dengan itu

Perpustakaan Masjid memang fungsi dan peranan yang penting sekali di dalam

meningkatkan proses Pendidikan Agama Islam.

C. Standar Perpustakaan Masjid

Standar perpustakaan Masjid sangat berhubungan erat dengan keadaan
masjid yang memiliki program pendidikan dan pengajaran yang bersifat umum.
Setiap negara menentukan syarat-syarat sebagai patokan dasar yang harus
dipenuhi oleh sebuah perpustakaan sekolah atau perguruan tinggi. Begitu pula,
perpustakaan masjid perlu sekali membuat suatu standar yang memberikan
ketentuan-ketentuan tertentu. Jumlah masjid dengan jamaah (anak didik) yang
banyak, perlu disusun dengan standar Perpustakaan Masjid.

Tujuan penyusunan standar Perpustakaan Masjid adalah membantu dan

memberikan petunjuk-petunjuk dalam penyelenggaraan agar mencapai sasaran

%Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam, (Jakarta : Pustaka Al-
Husna, 1994), him. 388
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secara efektif dan efesien. Jenis standar Perpustakaan Masjid berpatokan pada
program dan tujuan Pendidikan Islam. Standar Perpustakaan Masjid scharusnya
dibuat oleh pemerintah dalam hal ini Departemen Agama atau Majelis Ulama
yang disepakati oleh seluruh masjid yang ada di tingkat regional, nasional, dan
internasional.

Menurut Wahyudin Sumpeno Standar perpustakaan masjid memberikan
ketentuan tentang hal-hal sebagai berikut:

a. Faktor Personal,

Yaitu kualifikasi petugas perpustakaan, berdasarkan pendidikan dan
pengalamannnya, jumlah personal yang dibutukhkan sesuai dengan jumlah bahan

perpustakaan dan jumlah jamaah masjid.*’

Suatu pengurus perpustakaan khususnya Perpustakaan Masjid, selalu
berusaha agar para pengunjungnya mendapatkat pelayanan yang baik.Untuk
mendapatkan pelayanan yang baik haruslah didukung dengan jumlah personal
yang cukup dan memiliki suatu keahlian dibidangnya masing-masing. Namun
jumlah Personal yang dimaksud harus disesuaikan dengan jumlah referensi yang

ada. Hal ini jangan sampai ada salah satu personal yang tidak berfungsi.

b. Faktor koleksi pustaka,
Ketentuan-ketentuan tentang jumlah bahan-nahan buku dan bahan lainnya

seperti audio visual, majalah atau film.”

! Wahyudin Sumpeno, Op. Cit., him. 15
ZIbid., him.15
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Kriteria Perpustakaan Masjid haruslah memenuhi ketentuan-ketentuan
koleksi pustaka yang sudah berlaku. Perpustakaan Masjid tidaklah hanya bahan-
bahan buku saja, namun bahan-bahan lainnya harus dipenuhi seperti audio visual,
majalah, film dan lain sebagainya. Kalau belum memenuhi kriteria di atas, maka
belum bisa dijadikan perpustakaan khususnya Perpustakaan Masjid.
¢. Faktor biaya (budjed),

Faktor ini adalah yang paling mendasar, tanpa biaya atau dana perpustakaan
masjid tidak dapat berjalan dengan baik. Dari mana biaya atau dana tersebut
didapat?. Yang terutama sekali adalah dari para jemaah dan masyarakat Islam
yang khusus diperlukan untuk perpustakaan. Disamping itu juga tidak menutup
kemungkinan dari dinas pemerintah, instansi-instansi swasta, donatur-donatur
yang ikhlas meyumbangkan sebagian rezekinya. Setelah itu baru diambil dari
anggota perpustakaan untuk dana pemeliharaan dan penambahan referensi-
referensi yang sudah ada.

d. Faktor ruangan dan inventarisasi alat perpustakaan

Peralatan perpustakaan berupa ruangan dan mebel biasanya menggunakan
ketentuan minimum, bergantung pada jumlah pengunjung perpustakaan dengan
alat dan perabot tertentu.”

Ruangan perpustakaan adalah sarana yang paling utama. Karena sebelum
kita melangkah lebih jauh tentang prasarana perpustakaan Masjid terlebih dahulu
ruangan yang harus kita dahulukan. Minimal rak buku harus sesuai denganjumlah

referensi yang ada, ada ruang khusus pengurus perpustakaan, ruang khusus

2 1bid,,
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tempat membaca para pengunjung, walaupun sederhana. Semua ketentuan
ruangan dan inventaris alat perpustakaan sangat bergantung pada jumlah referensi
dan pengunjug yang ada.

e. Faktor organisasi dan manajemen

Menentukan kebijakan dan pengelolaan perpustakaan melalui prosedur
perencanaan, pelayana, dan pengevaluasian. Perpustakaan masjid
melakukan aktivitas manajerial dalam pengembangan pelayanan
perpustakaan. Salah satu diantaranya tugas dan tanggung jawab staf
perpustakaan, pengatalogan bahan pustaka, dan pengawasan. Pengawasan
ini dimaksudkan agar perpustakaan menjadi tempat yang menyenangkan
dan memupuk kegemaran menuntut ilmu.”*

Faktor organisasi dan manajemen sangat menentukan sekali untuk
memenuhi standar perpustakaan masjid. Walaupun perpustakaan tersebut masih
sederhana, namun harus dikelolah secara organisasi melalui prosedur dengan
manajerial dalam pengembangan pelayanan perpustakaan. Tujuan ini tidak lain
untuk memberikan motivasi para pengunjung untuk datang ke perpustakaan guna
memupuk kegemaran membaca khususnya bidang ilmu agama Islam.

f. Jadwal pelayanan

Menentukan jumlah jam pelayanan yang diberikan kepada aspek-aspek lain
yang menunjang tersedianya pelayanan. Jadwal perpustakaan perlu diperhatikan,
kapan dibuka dan kapan ditutup, misalnya pada waktu shalat.””

Jadwal pelayanan harus ditentukan waktunya, jam berapa mulai dibuka dan
jam berapa ditutup. Begitu juga hari jam kerja, hari-hari apa pelayanan

perpustakaan masjid ditutup (diliburkan), apakah dibuka 7 (tujuh) hari penuh. Hal

ini memudahkan para pengunjung untuk datang ke Perpustakaan Masjid dan

“Ibid, .hlm. 16
1bid
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Perpustakaan Masjid harus mempunyai perbedaan yang khusus dibandingkan
dengan perpustakaan lainnya, misalnya pada waktu shalat.
g. Program dan tujuan

Menentukan arah dan sarana yang akan dicatat melaui program
perpustakaan yang diintegrasikan dengan program pendidikan dan dakwah
masjid.”®
h. Faktor pelayanan

Pekerjaan-pekerjaan yang harus dikerjakan dalam melayani peminjaman
dan pengembalian buku tersebut akan dapat dilakukan dengan efisien. Artinya
buku yang akan dipinjam dapat ditemukan dengan mudah dan cepat, demikian
pula setelah dikembalikan oleh peminjamnya akan dapat ditempatkan/disimpan
ke tempat semula dengan mudah dan cepat pula.”’

Perpustakaan memberikan pelayanan berupa pelayanan referensi dan
pelayana sirkulasi, serta memberikan bimbingan kepada pengunjung
p‘f:rpuslaka.an.28

Faktor pelayanan ini adalah yang sangat penting, sebab berhubungan
langsung dengan pengunjung. Terutama sekali seorang petugas harus sopan,
ramah dan bermuka manis.Dalam pelayanan ini juga harus orang-orang yang
cekatan, terampil dan cepat, sehingga para pengunjung dapat terlayani dengan

baik.”’

*Ibid

7p. Sumardji.. Loc. cit
*Wahyudin Sumpeno, Loc. cit
p. Sumardji.. Ihid
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Penetapan standar perpustakaan ini dirasakan masih sulit, karena masjid-
masjid yang ada masih berfungsi sebagai tempat sholat saja, belum mengarah
sebagai pusat aktivitas pengembangan sumber daya ummat Islam. Namun
demikian masih banyak potensi yang bisa dikembangkan sedikit demi sedikit
hingga dalam waktu yang tidak lama masjid dapat memiliki fungsi tersebut.
Penentuan standar dirasakan sebagai langkah awal pengembangan perpustakaan
masjid untuk menunjang pendidikan dan dakwah Islam.

D. Pengelolaan Perpustakaan Masjid

Dalam perpustakaan dihimpun buku-buku sebagai sasaran utama, disusul
tempat atau ruangan yang khusus disediakan untuk mengatur himpunan bahan
pustaka dan untuk menjaga agar terjadi keteraturan penyelenggaraan dibutuhkan
sistem pengelolaan bahan pustaka yang dikerjakan oleh para pus;takawan.30

Kegiatan yang paling pokok dalam menyelenggarakan perpustakaan
adalah mempersiapkan dan memproses koleksi supaya dapat dipergunakan dan
dimanfaatkan oleh pemakaian perpustakaan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Kegiatan ini memerlukan perhatian yang cukup besar karena
merupakan langkah awal dalam melakukan pengolahan koleksi sebelum

digunakan dan disimpan pada tempatnya.

1. Pendaftaran Koleksi
a. Mendaftar buku-buku
Setelah perpustakaan memesan bahan pustaka diperlukan untuk koleksi

perpustakaan, proses selanjutnya adalah pendaftaran koleksi. Yang pertama

*°E. Martono, op. cit., him. 2
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adalah memeriksa faktur kartu pesanan. Setelah itu periksalah nama pengarang,
Jjudul buku, penerbit, edisi, harga, dan jumlah eksemplar. Langkah selanjutnya
adalah pendaftaran ke dalam buku induk.
b. Pendaftaran Harian (Surat Kabar)
Pendaftaran harian/ surat kabar sama dengan proses pendaftaran dengan buku
prosedur pemeriksaan terlebih dahulu.
c¢. Pendaftaran Majalah dan Buletin
Majalah dan buletin yang dating sesuai dengan pesanan secara berlangganan
perlu didaftar secara alafabetis judul majalah. Stempel/ dibubuhkan di depan judul
majalah sebelah kanan.
d. Brosus, Pamplet, dan Bahan Sejenisnya
Penyimpanan brosur, pamplet, bulletin dan sejenisnya ada beberapa cara
antara lain menggunakan kotak penyimpanan khusus dan dengan cara File
Vertikal.
2. Pengklasifikasian Bahan Pustaka
Klasifikasi adalah pemilihan, penggolongan, dan pengaturan seluruh koleksi
bahan pustaka yang bersubjek sama. Pengklasifikasian merupakan salah
satu pekerjaan yang penting dalam perpustakaan. Manfaan klasifikasi bahan
pustaka diantaranya memudahkan pemisahan bahan pustaka berdasarkan

subjel-; dan menyatakan hubungan antarsubjek yang sama dan hampir
|
sama.

Klasifikasi adalah pengelempokan buku-buku yang sama atau hampir
bersamaan subjeknya pada tempat yang sama atau berdekatan, dengan

menggunakan cara-cara tertentu berdasarkan ilmu administrasi perpustakaan.

*'Wahyudin Sumpeno, op. cit., him. 70
**Tim Depag RI, op. cit., him. 51
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Koleksi pustaka yang ada di perpustakaan bukan pajangan saja, melainkan
koleksi yang bermanfaat bagi pemakaiannya. Karena itu perlu adanya
pengorganisasian bahan melaui sistem yang digunakan untuk penggolongan.
Penggolongan ini sangat bermanfaan untuk mempermudah para petugas dan
pemakaian memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Tujuan pengklasifikasian ini adalah, untuk mempermudah dan mempercepat
para pengunjung perpustakaan dalam rangka mencari referensi-refernsi yang
dibutuhkan. Mereka tidak lagi mencari-cari buku dengan susah paya, cukup
melihat kode-kode referensi yang telah ditentukan.

3. Penyusunan dan Pengaturan Buku

Setelah melakukan pengolahan buku mulai dari pemeriksaan, pendaftaran,
penggolongan, atau memberikan nomor klasifikasi sesuai dengan subjek pokok
persoalannya, bukan berhenti sampai disitu saja.Pekerjaan petugas perpustakaan
adalah yang perlu diperhatikan lagi yakni melakukan penyusunan dan pengaturan
buku, kegiatan ini memerlukan perhatian khusus oleh petugas karena kegiatan ini
merupakan kegiatan awal dalam melakukan pelayanan kepada pemakai atau
pembaca.”

Meskipun perpustakaan telah memproses buku agar dapat siap digunakan
dengan memberikan nomor petunjuk dalam buku katalog, jika buku-buku itu tidak
teratur dengan sebaik-baiknya, pengguna kartu-kartu katalog berkesan kurang

bermanfaat karena pemakai atau pembaca menghadapi kesulitan dalam

3Ibid, hlm. 55



36

menginginkan buku-buku yang ia inginkan. Adapun hal yang diperhatikan daam
penyusunan dan pengaturan buku, yakni :
a. Label buku

Setelah buku-buku telah diberi label maka kegiatan yang berikutnya ialah
mengurutkan label buku itu berdasarkan urutan nomor klasifiasinya, lalu yang
menyusunnya menurut urutan kode nomor bukunya.

Akan tetapi, bila kita menentukan buku-buku dengan subjek yang sama dan
hal ini mengandung arti bahwasanya buku-buku itu pun memiliki golongan yang
sama pula. Adapun carayang kita lakukan dalam mengurutkan label bukunya
adalah menurut huruf pertama nama pengarangnya secara alfabetis nama
pengarangnya yang terlertak dibawah nomor klasifikasinya (sama). Untuk lebih

jelasnya, mari kita perhatikan gambar susunan label buku berikut ini :

297.6 297.6 297.6
BAD MUH SAL
S s S

b. Penyusunan Buku dalan Rak-Rak Buku

Penyusunan buku di rak-rak buku disusun menurut susunan dan aturan yang
telah dijelaskan diatas. Penyusunan buku-buku yang disusun dengan tata aturan
yang baik, pengunjung akan mudah mencari informasi perihal buku-buku yang
dibutuhkannya. Sebaliknya jika buku-buku yang terdapat dalam perpustakaan itu
tidak diatur dengan baik sesuai dengan tata peraturan yang ada, maka yang

didapat oleh pengunjung hanyalah kesulitan dalam mencari buku-buku yang
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dibutuhkannya, bahkan memungkinkan timbulnya perasaan enggan dan malas
mencari buku akibat sulitnya menemukan sumber buku yang dicari oleh
pengunjung atau pembaca.

Penyusunan buku hendaknya dimulai dari urutan penyusunan nomor
klasifikasi buku dimulai dari nomor yang terkecil terus berlanjut ke nomor yang
lebih besar dengan deret kiri ke kanan jika satu baris telah penuh, dilanjutkan
dibawahnya yang juga dimulai dari kiri ke kanan. Kemudian penyusunan
dilakukan pula sesuai dengan urutan alfabetis pengarang yang tertera dalam label
bukunya, yakni huruf pertama dari tiga huruf awal nama pengarangnya dan yang
terakhir susunlah menurut urutan alfabetis judul buku, hal ini dilakukan apabila
ditemukan nomor klasifikasi dan nama pengarangnya sama pada buku-buku
tersebut. Selain mempermudah dalam menemukan buku-buku yang diinginkan
ada aspek lain yang memberikan nilai tambah dari penyusunan ini ditinjau dari
segi keindahan (estetika) yakni memberikan kesan indah dan menarik.

4. Katalogisasi (Bentuk dan Susunannya)

Katalogisasi adalah suatu proses dalam mempersiapkan data-data bibliografi

yangakan menjadi tajuk pada suatu katalog, atau dapat diartikan daftar suatu

kumpulan barang buku. Dengan demikian katalog dapat dijadikan sebagai
alat untuk mengenal bahan-bahan pustaka agar pembaca mudah
memperoleh segala sesuatu yang terdapat pad koleksi bahan pustaka.*

Jadi dalam pengkatalogan harus ditata sedemikian rapidan professional, agar
dapat memberikan bantuan kepada para pengunjung di dalam mencari referensi-

referensi. Dengan system alfabetis (abjad) dan sistematis, baik itu judul buku

maupun pengarang, hal ini mudah sekali pengunjung mendapatkan buku yang

*Wahyudin Sumpeno. Op. cit., him. 73
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dicari. Apalagi kalau system sudah memakai komputerisasi. Dan katalog ini dapat
dijadikan alat pengenal bahan-bahan pustaka agar pembaca mudah memperoleh
segala sesuatu yang terdapat pada koleksi bahan pusataka.

Diantara bentuk katalog antara lain bentuk kartu yang mudah disiapkan dan
dipindahkan serta ditempatkan ditempat khusus yang disebut dengan kabinet
katalog yang susunannya sesuai dengan pertambahan dan perkembangan
perpustakaan. Kartu katalog ini mempunya ukuran 7.5 x 12.5 cm. pada suatu
katalog setidak-tidaknya dicantumkan keterangan-keterangan sebagai berikut :

Nama pengarang secara lengkap

Judul buku disertai subjudul buku

Edisi, jika ada

Nama penerbit serta tempat penerbitnya

Tahun diterbitkannya buku tersebut

Jumlah halaman, jika berjilid, yang ditulis jumlah jilidnya

[lustrasi berupa keterangan gambar, peta, tabel, dan sebagainya
Subjek utama

Label utama, nomor kode buku yang menyatakan tempat buku itu
pada raknya yang biasanya dicantumkan pada ujung kiri dari kartu
katalog.
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1 < . 2
297 GAZALBA, Sidi 4
3 «—rqGaz Iimu dan Islam, untuk tingkat pendidikan
menengah dan perguruan tinggi,
*..—._.—
" Djakarta, CV Mul‘ya, 1969 7.5 cm
7 >
‘._—
8 Xv, 187 6
1. Islam 1. Judul -
v
—Lubang

Keterangan :

1. Nama Pengarang

2. Judul buku dan subjudul

3. Kartu nomor

4. Tempat penerbit

5. Nama penerbit

6. Tahun terbit

7. Jumlah halaman

8. Keterangan subjek

5. Sistem Penyusunan Kartu Katalog

Banyak cara ataupun metode yang digunakan untuk menyusun kartu-kartu

katalog ini. Biasanya kartu-kartu katalog itu disusun dalam bak-bak atau laci-laci

katalog yang mana laci tersebut dapat masuk dan menyimpan dengan aman.

Perpustakaan yang memiliki jumlah koleksi buku sampai ribuan, biasanya

memiliki tempat kKhusus yang terbuat dari kayu yang disebut kabinet katalog.

Kabinet ini biasanya berukuran 12.5 x 7.5 cm dengan kapasitas 72.000 buah

katalog.
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Cara penyusuanan katalog ini ada yang menggunakan suatu susunan,
misalnya, kartu-kartu katalog yang tediri dari kartu pengarang dan kartu judul dan
sedangkan kartu subjek dipisahkan dala file khusus. Penyusunan semacam ini
disebut dengan divided catalog. Kartu pengarang, kartu judul dan kartu subjek
disusun secara alfabetis, sedangkan kartu klasifikasi yang memberikan informasi
menurut susunan alfabetis utama label baku. Hal ini memudahkan bagi pemakai
atau pengguna dalam mencari informasi dalam kartu katalog yang tersimpan
kabinet terpisah. Serta ada tidak akan luput dari berbagai aktifitas sebagaimana
catatan, untuk kabinet kartu pengarang dan kabinet kartu judul dapat digabungkan

dalam satu kabinet.

E. Pelayanan Perpustakaan Masjid

Berbicara tentang perpustakaan masjid tidak akan luput dari berbagai
aktifitas penting yang menjadi ciri-ciri pokoknya. Sudah menjadi tuntutan bahwa
perpustakaan masjid berfungsi sebagai wadah informasi, ilmu-ilmu pengetahuan,
dan ide-ide penting manusia dalam bentuk media cetak dan noncetak.

Tugas perpustakaan masjid tidak hanya mengumpulkan, menyusun
informasi, menyiapkan, meminjamkan buku-buku kepada pemakai atau pengguna
perpustakaan yang dilayani. Perpustakaan memiliki tugas pelayanan yang lebih
luas. Disamping itu juga melayani pemakai, pembaca, atau masyarakat luas yang
membutuhkan informasi berupa buku-buku maupun non buku. Wahyudin
Sumpeno mengemukakan bahwa,

Pelayanan dilakukan secara langsung dan tidak kepada pemakai

perpustakaan masjid. Beberapa unsure yang terlibat dalam proses pelayanan
di perpustakaan masjid meliputi unsur-unsur diantaranya :
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a. Kolekasi bahan pustaka, yaitu bahan buku dan nonbuku yang dibina
dan dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin oleh Perpustakaan
Masjid. Jadi bukan sebagai pajangan, pameran atau hiasan saja, tetapi
juga bagaimana pengembangan dan penorganisasiannya.

b. Pemakai perpustakaan, yaitu orang-orang yang membutuhkan informasi
dari berbagai kalangan masyarakat, baik secara individual maupun
kelompok, yang memanfaatkan layanan perpustakaan masjid. Pemakai
perpustakaan adalah pelajar, mahsiswa , pengajar/ guru, tenaga ahli, dan
masyarakat umum.

c. Petugas Perpustakaan Masjid, yaitu orang-orang yang menghubungkan
bahan-bahan  koleksi perpustakaan masjid dengan pemakai
perpustakaan atau dengan seorang tenaga ahli, guru, dan setiap orang
yang memiliki hubungan secara langsung maupun tidak langsung
terhadap masjid.

d. Fasilitas, yaitu kemudahan berupa sarana dan prasarana yang tersedia di
Perpustakaan Masjid.”

Dengan demikian pelayanan perpustakaan masjid sangat mempengaruhi
sekali kepada pemakai perpustakaan (pengunjung) yang datang ke
perpustakaan.Semakin baik pelayanan petugas perpustakaan, maka semakin
berfungsilah perpustakaan tersebut. Minimal seorang pelayan harus bermuka
manis, ramah, sabar, tawakal dan selalu memberikan yang terbaik kepada para
pengunjung. Kegiatan pelayanan adalah upaya memenuhi kebutuhan pemakai
sebagai pemakai jasa perpustakaan. Disamping itu juga kegiatan perpustkaan
masjid bertugas menggalakkan kebiasaan membaca dan memanfaatkan jasa
perpustakaan sebaik-baiknya untuk menggali ilmu pengetahuan khususnya
dibidang Agama Islam.

Meurut P. Sumardji, pelayanan perpustakaan terbagi menjadi 3 (tiga) bagian
vaitu : a. Pelayanan Sirkulasi, kegiatan pelayanan koleksi perpustkaan kepada

para pemakai (pengunjung), b. Pelayanan Referensi, kegiatan melayankan koleksi

**Ibid hlm. 123
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perpustakaan, c¢. Pelayanan Administrasi (umum), Kegiatan menunjang

(perbantuan) kepada semua kegiatan yang dilakukan di dalam pt:rpustakaan.36

Tugas-tugas yang dilaksanakan oleh bagian sirkulasi :

a.
b.

Tugas menyelenggarakan administrasi peminjaman.

Menyediakan bahan pustaka yang berguna untuk keperluan penelitian
sesuai dengan kebutuhan pemakai perpustakaan masjid.

Menjawab berbagai pertanyaan yang berhubungan dengan bahan
pustaka.

Mengadakan pengawasan koleksi Perpustakaan Masjid.

Menyusun dan mengatur kembali bahan-bahan pustaka yang telah
dipergunakan oleh pengunjung ketempat masing-masing.

Membuat laporan seluruh kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan
pelayanan sirkulasi.

Tugas-tugas yang harus dilakukan Referensi :

a.

2.

Memeberikan pelayanan penunjukan sumber-sumber informasi atas
pertanyaan oleh pemakai perpustakaan.

Bekerjasama dengan bagian peayanan sirkulasi dalam menjawab
pertanyaan yang berhubungan dengan kedua pelayanan.

Mencatat seluruh pertanyaan yang diajukan oleh pengunjung.
Memberikan pelayanan informasi berupa penelusuran informasi secara
selektif dengan memanfaatkan metode-metode ilmiah.

Membimbing bagaimana menggunakan perpustakaan masjid dengan
baik dan efektif.

Membina dan mengembangkan minat baca melalui bahan pustaka
referensi dengan pola bimbingan tertentu.

Bertanggung jawab terhadap semua koleksi bahan referensinya.’’

Antar pelayan sirkulasi dengan pelayanan referensi mempunyai hubungan

yang sangat erat, dimana pelayanan sirkulasi berhubungan dengan kegiatan

peminjaman dan pengembalian bahan-bahan pustaka yang tersedia, sedangkan

pelayanan referensi lebih menekankan pemberian penunjukan informasi dan

bimbingan membaca atau belajar.

**p. Sumardji, op. cit., him. 27-28
*"Wahyudin Sumpeno. ap. cit, him. 125 dan 142
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Demikianlah tugas-tugas bidang pekerjaan masing-masing yang harus
dilaksanakan oleh petugas perpustakaan, dengan maksud agar seluruh kegiatan
perpustakaan dapat berjalan dengan baik dan lancer guna memberikan pelayanan
yang terbaik kepada para pengunjung. Para petugas hendaknya penting sekali

membekali pengetahuan-pegetahuan yang luas dan memadai.



BAB 111

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Keadaan Geografis

Perpustakaan Masjid AgungSultan Mahmud Badaruddin Palembang
beralamat di JIn. Jend.Sudirman No. 01 Palembang Kode Pos 30132 Telp/ Fax.
(0711) 350332 / 319767 dan Masjid Agung inipun berhadapan langsung dengan
tempat bersejarah bagi warga kota Palembang yaitu, Monumen Perjuangan
Rakyat Palembang (MONPERA).

Letak Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang ini sangatlah
strategis karena terletak ditengah-tengah kota Palembang yang menjadi pusat
kegiatan masyarakat terutama warga di jalan Merdeka dan jalan Jenderal
Sudirman. Oleh sebab itu Masjid yang mempunyai luas lebih kurang 6.140 mini
mempunyai 3 (tiga) jalur untuk menuju ruang utama Masjid Agung.’

Adapun jarak Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang dengan jalan raya + 5 m, dengan batasan wilayah sebagai berikut :

e Sebelah Utara berbatasab dengan Jalan Kapten Cek Syeh (Rumah
penduduk Kelurahan 19 Ilir Palembang).

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Merdeka tepatnya depan
Kantor Pos (Persero) Palembang.

e Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Jenderal Sudirman

tepatnya depan Air Mancur.

'Ust. Andi (Bagian Konsultasi Masjid Agung Palembang), Wawancara, 25 Juni 2012

44
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e Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Fakih Jalaluddin tepatnya
berdekatan dengan Kantor Tahanan No. | Palembang.
B. Tinjauan Historis

Peletakan batu pertama Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang jatuh pada tanggal 1 Jumadil Akhir 1151 H (1738 M ). Pembangunan
masjid ini sampai selesai lebih kurang memakan waktu 10 (sepuluh) tahun yang
dipelopori oleh Sultan Mahmud Badaruddin Jayo Wikromo (Sultan Mahmud
Badaruddin I).Masjid Agung Palembang ini diresmikan pada tanggal 28 Jumadil
Awal 1161 H bertepatan dengan tanggal 26 Mei 1748 M oleh Sultan Mahmud
Badaruddin I. Waktu pertama kali didirikan, masjid ini diberi nama Masjid Sultan.
Perubahan nama dari Masjid Sultan Menjadi Masjid Agung ketika bangsa Belanda
masuk ke Indonesia (Palembang), sebab Bangsa Belanda mengakui kehebatan dan
uniknya Masjid Sultan.”

Pandangan orang-orang Eropa khususnya orang-orang Belanda, scjak
mereka berada di Palembang baik sebelum atau sesudah keruntuhan Kesultanan
Palembang Darussalam (1823 M), mempunyai gambaran istimewa mengenai
Masjid Agung Palembang.Mereka menilai bahwa masjid tersebut dibuat oleh
arsitektur dari Eropa, padahal Sultan Mahmud Badaruddin 1 sendiri menentukan
bentuk arsitekturnya.

Seorang pejabat Belanda /. A. Van Rijn Van Alkamade (seorang Aspiran
conyroleur) yang menjabat Asisten Residen Palembang (1855 M), menurut dia

“Masjid besar dari Palembang salah satu yang paling indah di Kepulauan Hindia

’l)jihan Hanafiah, Masjid Agung Palembang ( Scjarah dan Masa Depannya), (Jakarta:
CV. Haji Masagung, 1988). him. 14-15
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Belanda™ kemudian J. C. Burril adalah seorang penulis yang berkesempatan
melihat Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang pada tahun
1960.Dia menunjukan kekagumannya atas Masjid ini.Namun jauh sebelum itu
yaitu abad ke-18 dan ke-19 M, bangsa eropa telah melakukan penelitian mengenai
Masjid ini (1823 M).?

Sampai sekarang Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang
tetap dalam pemeliharaan yang baik, baik dari orang-orang keturunan Sultan
Palembang, bahkan pihak pemerintah turut andil dan bertanggung jawab atas
segala kerusaknnya.Sejak didirikan Masjid AgungSultan Mahmud Badaruddin
Palembang sudah  beberapa kali  melaksanakan  pengrehapan  dan
pengembangannya.

Pertama kali dilaksanakan pada tahun 1870 M (Perubahan Serambi masuk),
kedua terjadi pada tahun 1897 M (Bangunan tambahan ruang kedua/ pembuatan
serambi), ketiga pada tahun 1905 s/d 1930 M (Penambahan serambi di sebelah
Utara dan Selatan).Keempat kali terjadi pada tahun 1978 M yaitu pengrehapan
dan pengembangan dengan penambahan lantai II, pembuatan Gubah baru,
pembuatan menara baru. Sejak tahun 2000 masjid ini direnovasi yang langsung
dipelopori oleh Gubernur Sumatera Selatan ( H. Rosihan Arsyad) dan selesai pada
tanggal 16 Juni 2003 yang diresmikan langsung oleh Presiden Republik Indonesia
Hj. Megawati Soekarno Putri. Pada ssat ini kita dapat melihat kemegahan Masjid
Agung yang seluruhnya dibatasi oleh jalan. Di halaman masjid dapat kita lihat

taman yang diantaranya ditanami pohon buah kurma.

3Ibid.. him. 22-23



47

Sebenarnya Perpustakan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang sudah ada sejak zaman Sultan Mahmud Badaruddin IT (1812 M),
namun tepatnya di Istana atau Keraton Sultan Palembang yang sekaligus Masjid
Agung sebagai tempatnya. Perpustakaan tersebut bernama “koleksi Perpustakaan
Keraton Palembang .

Menurut catatan strebruk (orang inggris ), Palembang menjadikan Kraton
sebagai Pusat Sastra dan Ilmu Agama Islam dengan membentuk lembaga
pendidikan tersendiri untuk membantu Pembangunan Ilmu Agama Islam.’

Dengan demikian Palembang waktu itu sudah berkembang berbagai macam
ilmu pengetahuan yang dilengkapi dengan koleksi buku-buku tentang Ilmu
Agama Islam dengan membentuk lembaga pendidikan tersendiri.l.embaga
pendidikan itulah yang mendorong Sultan mengembangkan Ilmu pengetahuan.

Pada tahun 1812 M Sultan Mahmud Badaruddin II dikalahkan oleh Inggris,
sehingga kitab-kitab yang tersimpan dalam Perpustakaan Istana (kraton)
Palembang yang baik dan lengkap tersebut dikuras, dirampas dan dibawa oleh
pimpinan armada Kolonel Gilesspie dari Inggris dan dibawa ke Inggris, namun
masih ada sebagian koleksi yang sempat diselamatkan. Peristiwa kedua terjadi
pada masa kedudukan Belanda, Sultan Mahmud Badaruddin Il brerhasil
ditaklukan sehingga koleksi yang tersisa kembali dirampas dan dibawa ke
Batavia.Kemudian Keraton disita serta Sultan dibuang ke Ternate pada tahun

1822 M.}

*Husni Rahim, Sistem Otoritas dan Administrasi Islam (Studi Ten tang Pejabat Agama
Masa Kesuitanan dan Kolonial di Palembang), (Jakarta : Logos. 1999). Him. 96
*Ibid., him. 97-98
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Mengapa para penjajah mengutamakan menguras, merampas serta menyita
buku-buku yang ada di Perpustakaan Istana Keraton Palembang?Hal ini tujuannya
adalah untuk melumpuhkan para ilmuwan, khususnya Ilmuwan Agama Islam
jangan sampai berkembang.Sehingga tujuan untuk menjajah dan menguasai
Indonesia Khususnya Palembang sangatlah mudah, masyarakatnya sudah menjadi
bodoh dan tidak diberi kesempatan untuk berfikir maju kedepan dan mereka
dengan mudah untuk berkuasa.

Koleksi Perpustakaan Kraton Palembang sampai kini masih dapat
ditemukan di berbagai Perpustakaan dan Museum terkenel dibeberapa Negara
seperti : Inggris, Belanda, Perancis, Rusia dan Indonesia (Jakarta).

Menurut catatan Drewes (Ilmuwan Belanda) dan Iskandar (Ilmuwan
Indonesia) Koleksi Perpustakaam Kraton Palembang berjumlah lebih kurang 100
judul, 43 judul Memengenai Agama Islam Sastra Melayu dan Jawa dan 43 judul
khususnya mengenai Agama Islam. Dari 43 judul tersebut membahas tentang
Tauhid, Fikh, llmu Kalam Tasawuf dan Akhlak dan Hadits.

Demikian tentang keadaan kitab-kitab koleksi Perpustakaan Keraton
Palembang.Betapa banyak koleksi-koleksi buku-buku serta kitab-kitab mengenai
Agama Islam yang habis dikuras dan dirampas oleh penjajah Inggris dan
Belanda.Dengan demikian pada masa Kesultanan Palembang yang bersamaan
dengan pendirian Masjid Agung Islam sudah maju dan pesat.Perpustakaan Masjid
AgungSultan Mahmud Badaruddin Palembang yang ada sekarang koleksi-

koleksinya sudah baru semua. Pada tahun 1975 Sumatera Selatan menjadi tuan
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rumah dalam acara Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) tingkat Nasional yang

bertempat di Stadion Bumi Sriwijaya Palembang.

Cikal bakal berdirinya Perpustakaan Islam Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang yaitu berawal dari ide Bapak Drs. H. Husin Abdul Mu’in
(Alm) waktu itu kepala Kantor Departemen Agama Provinsi Sumatera
Selatan.Namun perpustakaan yang dimaksud adalah Perpustakaan Islam provinsi
Sumsel bukanlah Perpustkaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang.Tujuannya untuk membantu para jemaah, ustadz/ Ustadzah,
masyarakat, pelajar dan mahasiswa dalam menimba ilmu pengetahuan khususnya
dibidang Agama Islam. Gagasan tersebut mendapat tanggapan yang baik sekali
dari Gubernur Sumsel. Akhirnya pada tahun 1975 didrikanlah Perpustakaan Islam
Sumatera Selatan yang untuk sementara waktu menumpang pada ruang Bamus
Masjid Agung lantai Il dan dibiayai oleh Pemda Sumsel.

Pada tahun 1987 Perpustakaan Islam SumSel dipindahkan ke Sekolah
Tinggi Islam SumSel di Jalan Jakabaring Seberang Ulu. Dengan dipindahkannya
Perpustakaan Islam Sumsel, pengurus terutama jamaah merasa kehilangan dan
akhirnya menjadi rebut dan salah faham. Maka diadakan Musyawarah dan
mufakat, akhirnya pengurus Yayasan Masjid Agung Palembang siap untuk
mengelolanya kembali.

Pada tahun 1988 Perpustakaan Islam Sumsel dipindahkan kembali ke
kantorYayasan Masjid Agung Palembang dilantai Illdan berganti nama

Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang. Dan sejak



50

tahun 2002 sampai sekarang bernama Perpustakaan Islam Masjid Agung Sultan

Mahmud Badruddin Palembang.’

C. Keadaan Pengurus dan Karyawan

Keadaan pengurus dan karyawan Perpustakaan, baik itu masih bernama
Perpustakaan Islam Sumatera Selatan maupun sudah berganti menjadi
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang tidak banyak
mengalami perubahan, akan tetapi hanya beberapa orang saja dalam kepengurusan
dan dibantu oleh beberapa orang saja. Begitu juga dengan jumlah para karyawan,
dari tahun 1975 sampai 2000 hanya |(satu) orang saja.Namun pada tahun 2001
hingga sekarang, Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang hanya terdiri dari 2 (dua) orang pengurus.

Keterbatasanm pengurus dan karyawan Perpustakaan Masjid Agung Sultan
Mahmud Badaruddin Palembang, belum adanya tenaga ahli dibidang Ilmu
Perpustakaan. Disamping itu juga keterbatasan referensi yang ada
diperpustakaan.Hal ini sebaiknya perlu tenaga ahli dan professional untuk
mengurusi perpustakaan ini sehingga menarik para pemakai dan pengunjungnya.
Kalaupun itu sudah dilaksanakan perlu penambahan buku-buku yang dibutuhkan
khususnya para jemaah Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang
sehingga menjadi salah satu sarana untuk menunjang dan meningkatkan proses
Pendidikan Agama Islam dan mencapai tujuan Pendidikan Nasional yaitu

mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan pengurus

“Fatima Leni Astuti (Pengurus Perpustkaan Masjid Agung Palembang), wawancara : 29
Juni 2012
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Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel. 1
Keadaan Pengurus
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang

Tahun 2012
No Nama Jenis Pendidikan | Jabatan | Alamat
Kelamin Terakhir
I. | Fatima Leni | Perempuan S1 Karyawan
Astuti, S. H.
|
2. | K. M. Toyib | Laki-laki Karyawan
Soleh

Dokumen bagian Karyawan Yayasan Masjid Agung

D. Kedaaan sarana dan Prasarana

Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang merupaka masjid
terbesar khususnya di Sumatera Selatan dari zaman sultan hingga sekarang masih
menyimpan historis dan kharismatik dimata masyarakat atau jamaah.Oleh sebab
itulah sudah sepantasnya masjid ini dapat dijadikan contoh dan tauladan bagi
masjid-masjid lainnya.Perpustakaan merupakan salah satu sarana pendukung dan
dunia pendidikan. Perpustakaan tersebut dapat bagus dan baik tentu harus
didukung oleh fasilitas sarana dan prasarana yang cukup memadai.

Perpustakaan Masjid Agung Palembang sampai sekarang belum mempunyai
gedung sendiri. Sebab masih dalam satu gedung dengan Kantor Yayasan Masjid
Agung Palembang . klinik kesehatan, ruang Badan Musyawarah Masjid Agung,
Sekretariat Ikatan Remaja Masjid Agung (IRMA), Sekretariat ikatan Pesaudaraan
Muslim Masjid Agung (IPMMA), ruang Perpustakaan Masjid Agung lebih kurang

berukuran 15 X 10 meter. Dalam ruangan tersebut belum mempunyai ruang
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khusus kantor. Di ruangan itu terdiri dari meja pengurus, rak buku, tempat
pelayanan, ruang baca, tempat penitipan barang, poster-poster para cendikiawan
muslim dan lemari katalog.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana Perpustakaan
Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang tersebut, dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel. 11
Keadaan Sarana dan Prasarana
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang

No Jenis Barang Junlah keterangan
1. | Meja dan Kursi Pengurus 2 (dua) Staf Administrasi
2 Meja Baca 7 (tujuh)
3. Kursi Baca 4 (empat)
4. Rak Buku 4 (Empat) 4 (empat) Tingkat
5. Lemari Katalog 1 (satu)
6. Poster Cendikiawan 30 (tiga puluh) e  Al-Ghozali
Muslim e Al-Farabi
e |bnu Sina
e K. H. Ahmad
Dahlan
e Hasyim Al-Asy’ari
e [bnu Kaldum
DLL
7. Papan informasi | (satu) ) |
8. Komputer 1 (satu)
9 Lemari Buku 4 (empat)
10. | Maket Masjid Agung 1 (satu)

Dokumen Perpustakaan Masjid Agung



Sedangkan mengenai keadaan literatur yang ada di Perpustakaan Masjid
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Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang dapat kita lihat berdasarkan table

berikut ini :

Tabel. 111
Keadaan Literatur
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badarddin Palembang

No | Jenis Buku Jumlah Buku Keterangan
1 | llImu Pengetahan Umum 1135 Eksemplar
2 | Pengetahuan Agama Islam 3402 Eksemplar
Jumlah Keseluruhan 4537 Eksemplar

Dokumen Perpustakaan Masjid Agung

Sementara itu mengenai jumlah pengunjung Perpustakaan Masjid Agung

Sultan Mahmud Badaruddin Palembang dapat kita lihat melalui grafik di bawah

ini:

Grafik Jumlah Pengunjung
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang
Tahun 2012
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Peranan Perpustakaan Masjid

Peranan Perpustakaan Masjid artinya sebagai sesuatu yang menjadi bagian
terpenting dalam pengelola perpustakaan yang langsung bisa dirasakan oleh para
pengunjung dan anggotanya. Karena manfaat tersebut dapat membantu para
pengunjung dan anggota di dalam mencari referensi yang dibutuhkan.Hal ini
sangat dirasakan sekali oleh para pelajar, mahasiswa, ustadz ustadzah dan jamaah
masjid serta masyarakat umum.

Apabila suatu Perpustakaan Masjid dikelolah dengan baik akan memberikan
manfaat yang besar bagi para pengunjungnya. Sistem pengelolaan yang
dilaksanakan, sudah pasti Perpustakaan itu dikelola dengan sumber daya manusia
yang handal yang barang tentu sangat ahli dan profesional khusus dibidang
disiplin ilmu perpustakaan. Mulai dari tenaga pengadaan, pengolaan, dan
pemelihara referensi serta administrasi yang rapi bahkan pelayanan yang baik,
akan menjadikan perpustakaan masjid tersebut semakin berperan.

Bagaimana dengan Peran Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang ? Apakah sudah benar-benar berperan dengan baik dan
memberikan manfaat yang besar bagi para pengunjungnya ? Dalam hal ini,
penulis mencoba menilai dan meneliti tentang permasalahan ini kepada para

pengunjung dan anggota perpustakaan masjid dengan menyebarkan angket.
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Adapun angket vang disebarkan terdapat pada poin 1. 4. 5. 6. dan 12 dan dapat

dilihat pada angket di bawah ini :

I

Buku-buku yang berkaitan dengan llmu Fikh sangat membantu para
anggota dan pengunjung dalam rangka meningkatkan kualitas
ibadahnya.

Para anggota dan pengunjung selalu mendapatkan pengetahuan yang
baru setelah membaca referensi yang ada di Perpustakaan Masjid
Agung.

Setiap anggota dan pengunjung selalu ingin berkunjung ke Perpustakaan
Masjid Agung karena referensi tentang agama Islam sangat lengkap.
Referensi vang ada diperpustakaan ini  berpengaruh  tehadap

Pengetahuan Pendidikan Agama Islam.

. Perpustakaan Masiid Agung sudah sangat berperan dalam meningkatkan

pengetahuan Agama Islam bagi para anggota dan jamaah Masjid Agung.



LI
oh

(s 2T ) H
T ahnt

Jawaban Pengunjung Mengenai Peranan Perpusiakaan
Masjid Agung Palembang

| i i i iCiaciiiasc |

| — .
Frekuensi | Perseniase

No. | Alternatif Jawaban Keseluruhan
(F) () Ya | Tidak
1 a Ya I T, N i i
l b. Tidak 0 0
Jumlah (N) N 100
f 4 T ~ "r'a 1 ,.0 T ‘;‘(:),7 1 | |
b. Tidak 1 3.3
Jumlah (N} 2t 100 ! i
a. Ya 17 54.8
J b. Tidak 14 452 L5 -
| Juiniain (IN) | 3i o
6 | a Ya 29 93,5
b. Tidak 2 6.5
Jumlah (N) R} 160
2 a. Ya 28 90.4
b. Tidak 3 9.6
i Jumiah (N) 3i 100 87,1 % | 129 %

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa responden vang memberikan
jawaban soal nomor | (satu)adalah 100% menjawab bahwa buku-buku yang
berkaitan dengan llmu Fikh sangat membantu para anggota dan pengunjung
dalam rangka meningkatkan kualitas ibadahnya. Jadi, buku-buku yang berkaitan
dengan ITlmu Fikh sangat berperan dalam meningkatkan kualitas ibadah para
pengunjung dan anggota Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang.

Untuk pertanyaan nomor 4 (empat), 96,7% responden menjawab bahwa
para panggota dan penguniung selalu mendapatkan pengetahuan yang bharu setelah
membaca referensi yang ada di Perpustakaan Masjid Agung Palembang.

Sementara itu, 3,3% responden menjawab tidak mendapatkan pengetahuan yang
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baru setelah membaca referensi yang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan
Mahmud Badaruddin Palembang, hal tersebut dikarenakan bahwa apa yang
mereka cari tidak mereka dapatkan di Perpustakaan Masjid Agung Palembang.
Jadi, dapat kita simpulkan bahwa para anggota dan pengunjung selalu
mendapatkan pengetahuan yang baru setelah membaca referensi yang ada di
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang.

Untuk pertanyaan nomor 5 (lima), 54,8% responden menjawab setiap
anggota dan pengunjung selalu ingin berkunjung ke Perpustakaan Masjid Agung
karena referensi tentang Agama Islam sangat lengkap, sedangkan 45,2%
responden menjawab tidak selalu ingin berkunjung ke Perpustakaan Masjid
Agung karena referensi yang ada kurang lengkap. Jadi, dapat kita simpulkan
bahwa referensi tentang Agama Islam cukup untuk menarik minat para anggota
dan pengunjung untuk berkunjung kembali ke Perpustakaan Masjid Agung Sultan
Mahmud Badaruddin Palembang.

Untuk pertanyaan nomor 6 (enam ), 93,5% responden menjawab bahwa
referensi yang ada di perpustakaan ini berpengaruh terhadap Pengetahuan
Pendidikan Agama Islam sedangkan 6,5% responden menjawab referensi yang
adadi perpustakaan ini tidak berpengaruh terhadap Pengetahuan Pendidikan
Agama Islam karena setelah berkunjung ke perpustakaan tidak didapatkan sesuatu
yang berpengaruh terhadap Pengetahauan Agama Islam pengunjung tersebut.
Jadi,dari data di atas dapat kita simpulkan bahwa referensi-referensi yang ada di
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang sangat

berpengaruh bagi Pengetahuan Pendidikan Agama Islam.
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Untuk pertanyaan nomor 12 (dua belas),sebanyak 90,4 % responden
menjawab bahwa Perpustakaan Masjid Agung sudah sangat berperan dalam
peningkatan Pengetahuan Agama Islam bagi para anggota dan jamaah Masjid
Agung sementara itu 9,6 % responden menjawab Perpustakaan Masjid Agung
tidak mempunyai peran dalam meningkatkan pengetahuan Agama Islam bagi para
anggota dan jamaah Masjid Agung Palembang karena refrensi yang ada kurang
lengkap. Jadi, dari data di atas dapat kita simpulkan bahwa Perpustakaan Masjid
Agung sangat berperan dalam meningkatkan Pengetahuan Agama Islam bagi para

anggota dan jamaah di Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peranan Perpustakaan Masjid
Perpustakaan mempunyai suatu peranan dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia bagi para pengunjungnya apabila ditunjang dengan
beberapa faktor. Faktor-faktor itulah yang berperan mewujudkan suatu peranan
perpustakaan masjid khususnya Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain :
a. Faktor Sarana dan Prasarana
Faktor ini merupakan faktor yang paling utama dalam melaksanakan suatu
pengelolaan dalam perpustakaan schingga dapat berjalan dengan baik serta
berperan dengan baik.Sarana adalah kebutuhan suatu perpustkaan yang pertama
kali didahulukan, sebab berhubungan langsung dengan kegiatan perpustakaan.
Apabila sarana tersebut sudah memungkinkan barulah kegiatan dalam

perpustakaan tersebut akan berjalan dengan lancar sehingga peranan dari
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perpustakaan tersebut akan langsung dirasakan oleh para pengunjung dan anggota
perpustakaan tersebut.

Prasarana adalah hal yang tidak kalah pentingnya dalam pengelolaan
perpustakaan,walaupun prasarana ini tidak langsung berkaitan dengan
perpustakaan, akan tetapi sangat menunjang dan membantu sekali di dalam
memenuhi kebutuhan para pengunjung dan anggota perpustakaan. Sementara itu,
yang termasuk ke dalam prasarana antar lain adalah : apabila perpustakaan
tersebut terpisah dari masjid tentunya harus terdapat musholah sebagai sarana
ibadah para anggotanya, kamar kecil (toilet), tempat parkir kendaraan, dan lain
sebagainya. Antara sarana dan prasarana merupakan suatu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan yang saling berkaitan satu sama yang lainnya.

b. Faktor Pengelolaan dan pemeliharaan (Manajemen)

Faktor pengelolaan adalah salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan
peranan Perpustakaan Masjid Agung. Kalau sarana dan prasaranan sudah
lengkap, namun dalam pengelolaan kurang baik dalam artian manjemen
perpustakaan tersebut kurangbagus akan berakibat peranan perpustakaan masjid
tidak akan berjalan dengan baik.

Dalam penelitian ini, penulis mencoba peneliti tentang sejauh mana faktor-
faktor di atas dapat mempengaruhi peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan
Mahmud Badaruddin Palembang. Adapun angket yang disebarkan antara lain
terdapatpada nomor 2, 3, 13, 14 dan 15 dan dapat dilihat pada poin-poin di bawah

ini :
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Sarana dan Prasarana di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang sudah sangat lengkap.

Pelayanan yang diberikan Pustakawan dan Pustakawati di perpustakaan
Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang  sudah
sangatmembantu para pengunjung perpustakaan.

Adanya para ulama di Masjid Agung sangat berperan dalam rangka
meningkatkan peran Perpustakaan Masjid Agung dalam rangka
meningkatkan Pengetahuan Pendidikan Agama Islam bagi para anggota
serta jamaah masjid.

Sumber Daya Manusia yang ada di Perpustakaan Masjid Agung sudah

mencukupi kebutuhan pelayanan bagi para anggota.

. Proses administrasi Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud

Badaruddin Palembang sangat mudah.
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Tabel
Jawaban Pengunjung Mengenai Faktor yang Dapat
Mempengaruhi Peranan Perpustakaan Masjid Agung Palembang

o - . Persentase
No. | Alternatif Jawaban | o oo™t o Kesehsrubis
o ) Ya | Tidak
5 a. Ya 12 38,7
b. Tidak 19 61.3
Jumlah (N) 31 100
" a. Ya 27 AT
b. Tidak 4 2.9
Jumlah (N) 31 100
13 a. Ya 29 93,5 125 30
b. Tidak 2 6.5
Jumlah (N) 31 100
14 a. Ya 28 90,4
b. Tidak 3 9.6
Jumlah (N) | 31 100
15 a. Ya 29 93.5
b. Tidak 2 6.5
0,
Jumlah (N) 31 100 32}64 19,35 %
(1]

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa pada pertanyaan nomor 2 (dua)
adalah 38,7 % responden menjawab sarana dan prasarana yang ada di
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang sangat
lengkap, sedangkan 61,3 % responden menyatakan sarana dan prasarana yang ada
di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang kurang
lengkap karena tidak terdapat fasilitas yang seperti yang terdapat di Perpustakaan
Daerah dan yang terdapat di Perguruan Tinggi yang ada di Palembang. Jadi, dari
data yang didapat di atas dapat kita simpulkan bahwa sarana dan prasarana yang
ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang

kurang lengkap.
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Untuk pertanyaan nomor 3 (tiga) adalah 87,1 % responden menjawab
pelayanan yang diberikan oleh Pustakawan dan Pustakawati di Perpustakaan
Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang sudah sangat membantu
para pengunjung perpustakaan sedangkan 2,9 % responden menjawab pelayanan
yang diberikan para pustakawan dan pustakawati kurang membantu para
pengunjung perpustakaan. Jadi, dari data di atas dapat kita ambil kesimpulan
bahwa pelayanan yang diberikan pustakawan dan pustakawati di Perpustakaan
Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang sangat membantu para
pengunjung.

Untuk pertanyaan nomor 13 (tiga belas) 93,5 % responden menjawab
adanya para ulama di Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang
sangat berperan dalam rangka meningkatkan peran Perpustakaan Masjid Agung
dalam rangka meningkatkan pengetahuan pendidikan Agama Islam bagi para
anggota serta jamaah masjid sedangkan 6.5 % responden menjawab paraulama
yang ada di Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang kurang
berperan dalam rangka meningkatkan Pengetahuan Pendidikan Agama Islam di
kalangan anggota dan jamaah masjid karena ulama yang mendapatkan tugas
sebagai bidang konsultasi agama tidak buka sampai sore hari. Jadi, dari data di
atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa adanya para ulama yang ada di Masjid
Agung sangat membantu meningkatkan Pengetahuan Pendidikan Agama Islam
bagi para anggota dan jamaah masjid.

Untuk soal nomor 14 (empat belas) 90,4 % responden menyatakan bahwa

Sumber Daya Manusia yang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
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Badaruddin Palembang sudah mencukupi kebutuhan pelayanan bagi para anggota,
sedangkan 9,6% responden menyatakan bahwa Sumber Daya Manusia yang ada
di perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang kurang
mencukupi kebutuhan pelayanan bagi para anggota Perpustakaan Masjid. Jadi,
dari data di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa Sumber Daya Manusia yang
ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang sudah
mencukupi kebutuhan pelayanan bagi para anggota perpustakaan.

Untuk soal nomor 15 (lima belas) 93,5 % responden menjawab proses
administrasi Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang
sangat mudah, sedangkan 6.5 % responden menyatakan bahwa proses administrasi
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang cukup rumit.
Jadi, dari data di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa proses administrasi di
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang sangat

mudah.

C. Keadaan Referensi-referensi

Referensi merupakan bahan perpustakaan yang paling utama, sebab apabila
perpustakaan belum mempunyai referensi, bagaimana perpustakan tersebut akan
berjalan. Referensi atau buku-buku yang berada di perpustakaan merupakan bahan
bagian terpenting dalam perpustakaan vyang selalu dipergunakan oleh para
pengunjung dan anggota perpustkaan.

Referensi Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin

Palembang berawal dari membeli (lelang) pada acara Musabaqah Tilawatil Qur’an
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(MTQ) Tingkat Nasional pada tahun 1975 yang biayanya dari Pemprov Sumatera
Selatan. Buku yang ada sekarang sudah banyak mengalami penambahan, baik dari

infaq, wakaf, sumbangan jemaah, instansi pemerintah dan swasta.

Dalam penelitian ini, penulis mencoba meneliti tentang bagaimana keadaan
literatur-literatur vang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang dengan menyebarkan  angket. angket-angket vang
disebarkan yaitu pada nomor 7, 8, 9, 10 dan 11. Adapun pertanyaan-pertanyaan

tersebut adalah sebagai berikut:

7. Referensi yang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang perlu ditambah.

8. Referensi vang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang dalam bidang Agama Islam.

9. Referensi yang ada sudah memenuhi kebutuhan para anggota dan
pengunjung perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang.

10. Referensi yang ada telah memenuhi persyaratan sebagai Perpustakaan
Masijid.

| 1. Penempatan referensi-referensi yang ada sangat teratur.
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Tabel
Jawaban Pengunjung Mengenai Keadaan literatur
di Perpustakaan Masjid Agung plembang

; Frekuensi | Persentase ressanise
No. | Alternatif Jawaban (F) (%) Keseluruhan
- Ya Tidak
7 c. Ya 30 96,7
d. Tidak 1 3,3
Jumlah (N) 31 100
8 ¢c. Ya 30 96,7
d. Tidak 1 3.3
Jumlah (N) 31 100
c. Ya 8 25,8
¥ ™4 Tk 23 74,2 e 36
Jumlah (N) 31 100
10 c. Ya 24 77,5
d. Tidak 7 22,5
Jumlah (N) 31 100
. €. YA 27 87.1
d. Tidak 4 12,9
Jumlah (N) 31 100 76,77 % | 23,22 %

Dari tabel di atasdapat kita lihat bahwa pada pertanyaan nomor 7 (tujuh)
96,7 % responden menyatakan bahwa referensi yang ada di Perpustakaan Masjid
Agung perlu ditambah, sedangkan 3.3 % responden menyatakan bahwa referensi
yang ada di Perpustakaan Masjid Agung tidak perlu ditambah. Jadi, berdasarkan
data di atasdapat kita ambil kesimpulan bahwa literatur atau referensi yang ada di
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang perlu
ditambah.

Untuk pertanyaan nomor 8 (delapan ) 96,7 % menyatakan bahwa referensi
yang ada di Perpustakaan Masjid Agung mayoritas dalam bidang Agama Islam
sementara itu 3,3 % responden menyatakan bahwa referensi yang ada di

Perpustakaan Masjid Agung tidak menyatakan bahwa mayoritas referensi yang
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ada di Perpustakaan Masjid Agung dalam bidang Agama Islam. Jadi, dari hasil
penelitian di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa mayoritas literatur atau
referensi yang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang adalah dalam bidang Agama Islam.

Untuk pertanyaan nomor 9 (Sembilan) 25.8 % responden menyatakan
bahwa referensi yang ada sudah memenuhi kebutuhan para anggota dan
pengunjung perpustakaan Masjid Agung sementara itu 74,2 % responden
menyatakan bahwa referensi yang ada belum dapat memenuhi kebutuhan para
anggota dan pengunjung Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang karena referensi yang ada masih kurang lengkap. Jadi, dari data yang
di dapat di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa literatur-literatur atau
referensi-referensi yang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang belum dapat memenuhi kebutuhan para anggota dan

pengunjung perpustakaan .

Untuk pertanyaan nomor 10 (sepuluh) 77,5 % menjawab referensi yang ada
telah memenuhi persyaratan sebagai Perpustakaan Masjid, sedangkan 22,5 %
menjawab referensi yang ada belum dapat memenuhi persyaratan sebagai
Perpustakaan Masjid karena jumlah literatur yang kurang memadai. Jadi, dari data
yang didapat di atas dapat kita simpulkan bahwa referensi atau literatur yang ada
di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang sudah
dapat memenuhi persyaratan sebagai Perpustakaanm Masjid.

Untuk jawaban nomor 11 (sebelas) 87.1 % responden menjawab

penempatan literatur atau referensi yang ada sangat beraturan, sementara itu 12,9
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% menyatakan bahwa penempatan literatur atau referensi yang ada tidak
beraturan. Jadi, dari data di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa penempatan
literatur-literatur atau referensi yang ada sudah sangat beraturan.

Dari keseluruhan jawaban hasil angket untuk rumusalan masalah pertama
yaitu tentang bagaimana peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang dalam meningkatkan pengetahuan Agama Islam
khususnya dalam hal ibadah mahdo bagi para anggotanya dapat disimpulkan
bahwa sudah sangat berperan dalam meningkatkan pengetahuan agama Islam bagi
para anggotanya terutama dalam hal ibadah mahdo, hal ini dapat dilihat dari hasi
persentase keseluruhan yaitu 87,1 % yang menjawab “ya” dan 12,9 % yang
menjawab “tidak™.

Sementara itu pada rumusan masalah yang kedua tentang faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud
Badaruddin Palembang dapat kita simpulkan faktor-faktor yang ada yaitu faktor
sarana dan prasarana dan faktor pengelolaan perpustakaan masjid sudah sangat
berperan dalam meningkatkan peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan
Mahmud Badaruddin Palembang dalam meningkatkan Pengetahuan Agama Islam
dikalangan anggota dan pengunjung serta para jamaah Masjid Agung Sultan
Mahmud Badaruddin Palembang. Hal ini berdasarkan persentasi keseluruhan yang
di dapatkan yaitu 80,64 % menjawab “ya” sedangkan 19,35 % menjawab “tidak™.

Sedangkan pada rumusan masalah ketiga yaitu tentang bagaimana keadaan
literatur-literatur yang ada di Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud

Badaruddin Palembang. Berdasarkan data yang diperoleh yaitu 76,77 % reponden
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menjawab “ya” dan 23,22 % respomden menjawab “tidak™ sehingga dapat kita
simpulkan keadaan literatur-literatur yang ada di Perpustakaan Masjid Agung

Palembang dalam keadaan baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya

pada skripsi ini, dan berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan

yang telah dibuktikan berdasarkan proses analisa persentase, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin
Palembang dalam meningkatkan Pengetahuan Agama Islam khususnya
dalam hal ibadah mahdo bagi para anggotanya dikategorikan sudah sangat
berperan.

Faktor yang mempengaruhi peranan Perpustakaan Masjid Agung Sultan
Mahmud Badaruddin Palembang dalam meningkatkan pengetahuan
Agama Islam yaitu faktor sarana dan prasarana dan faktor pengelolaan
Perpustakaan Masjid. Kedua hal tersebut sangat mempengaruhi peranan
Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembang.
Keadaan literatur atau referensi yang ada di Perpustakaan Masjid Agung
Sultan Mahmud Badaruddin Palembang dapat dikatakan sudah memenuhi
persyaratan sebagai Perpustakaan Masjid serta literatur yang ada sudah
dapat memenuhi kebutuhan para pengunjung Perustakaan Masjid Agung

Sultan Mahmud BadaruddinPalembang.
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3. Kepada Pengurus Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud

Badaruddin Palembang agar kiranya lebih meningkatkan kualitas
pelayanan sehingga anggota dan pengunjung akan bertambah banyak
seiring dengan berjalannya waktu terutama dalam bidang bidang
administrasi seperti yang ada di Perpustakaan Daerah Sumatera Selatan.

Untuk para pengunjung Perpustakaan Masjid Agung agar kiranya
keberdadaan Perpustakaan Masjid Agung diperkenalkan kepada
halakayak ramai terutama kalangan mahasiswa dan pelajar karena

keberadaan perpustakaan ini belum banyak diketahui banyak orang.
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5. Setiap anggota dan pengunjung selalu ingin berkunjung ke Perpustakaan
Masjid Agung karena referensi tentang Agama Islam sangat lengkap.
a. Ya
b. Tidak
6. Referensi yang ada di perpustakaan ini berpengaruh terhadap pengertahuan
Pendidikan Agama Isiam.
a. Ya
b. Tidak
7. Referensi yang ada di Perpustakaan Masjid perlu ditambah.
a. Ya
b. Tidak Perlu
8. Referensi yang ada di Perpustakaan mayoritas dalam bidang Agama Islam.
a. Ya
b. Tidak
9. Referensi yang ada sudah memenuhi kebutuhan para anggota dan pengunjung
Perpustakaan Masjid Agung.
a. Ya
b. Tidak
10. Referensi yang ada telah memenuhi persyaratan sebagai Perpustakaan Masjid.
a. Ya
b. Tidak
11. Penempatan referensi-referensi yang ada sangat beraturan.
a. ya
b. tidak
12. Perpustakaan Masjid Agung sudah sangat berperan dalam peningkatan
Pengetahuan Agama Islam bagi para anggota dan jemaah masjid agung?
a. Ya
b. Tidak ;
13. Adanya para ulama di Masjid Agung sangat berperan dalam rangk
meningkatkan peran Perpustakaan Masjid Agung dalam rangka meningkatkan
Pengetahuan Pendidikan Agama Islam bagi para anggota serta jamaah masjid.
a. Ya
b. Tidak
14. Sumber Daya Manusia yang ada di Perpustkaan Masjid sudah mencukupi
kebutuhan pelayanan bagi para anggota.
a. Ya
b. Tidak
15. Proses administrasi Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badruddin
Palembang sangat mudah.
a. Ya
b. Tidak
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